PENGEMBANGAN PRODUKSI DAN PENINGKATAN PENDAPATAN
PETANI KELAPA SAWIT DI KECAMATAN MANGKUTANA
KABUPATEN LUWU SULAWESI SELATAN

OLEBH

JEMI
Stb/nirm : 4586010723/871134230

FAKULTAS EKONOMI JURUSAN STuDI|
PEMBANGUNAN UNIVERSITAS "457
UJUNG PANDANG

1992




PENGZIZANGAN PRCIUXKSI DAN FPEXNINGHKATAN PENDAPATAN
PETANI XSLAPA SAWIT DI KECAMATAN MANGEKUTARA
KAEUPATLEIl TUWU SULAWESI SETLATAN

oleh
JEMI
Skripsi sebagai sglah satu syarzt untuk mensmpuh
Ujian Sa2rjana Ekononi Jurusan

ctudi Pembangunan

Pada
FAEKULTAS EKONOQOIMI
UNIVERSITAS "45" UJUNG PANDANG
199 2




HALAMAN PENGESAHAN

Judul Skripsoi PENGEMDBANGAN PRODUKEI DAN PENINGKATAN

FENDATATAN PETARI FELATA SAWIT DI Ki=
CAMATAN MANGIKUTANA KABUPATEN LUWU
SULAWESI SELATAN,

Mama Mahaziswa s J B ML

Nomor =sth./ NIRM : 4526010723 / 871134230

Fakul tas : Ikonomi
Jurusan : Studi Tembangunan
Program Studi : Tlmu - ilmu Tlkonomi dan Pembangunan

Menyelujui :

Iontul toan I Konsultan II
\‘—1muL&Aza);yvv<;Ell;' -Jilﬁﬁgﬁﬂ,,efﬂ
( DR.MUCHSTE RAHTM SE,MSe ) ( SUKMAWATI,SE. )

Menge tahui

Dekan Fakultas Elonomi ¥etua / Sekretaris

koana Tugas) Jurusan
( /:3-?-’//;,/
A 1*4'11?74:1?. ) ( SUKMAWATI,SE )

Tanrgal Tengesnhan

r.-
o




HALAMAN PENERIMAAN

Pada hari/tanggal : Jumat, 1l February 1992
Skripsl atas nama : J EM I
No. Stb/NIRM : 458601072%/87113423%0

Telah diterima oleh Panitia Ujian Skripsi Sarjana Negara Fakul-
tas Ekonomi Jurusan Ilmu Ekonomi dan Studi Pembangunan Univer-
gitaa " 45 " Ujung Pandang untuk memenuhl salah satu syarat
guna memperoleh gelar Sarjana Negara pada Jurusan ilmu ekonomi

dan Studl Pembangunan,

PANITIA UJIAN SKRIPST : /)
Pengawas Umum : 17{{%/ ;
/4 M/L)-—L-’
— Prof. Mr. Dr. HoA. ZAINAL ABIDIN FARID ~ovdeeseosonneoneos
- DR- H-!"l.o KPI.RIH SJ‘.LEH (lll..b . .
-
Ketua : PALIPADA PALISURI, SE (O . TV o o)

Sekretaris : RAFIUDDIN, SE

PenguJji
1, DR. MUCHSIN RAHIM SE, MSC

2. DR. A. RACHMAN PANETTO, MA.
5. Drs. MUSTAFA LAOCCONG, MLS

4, Prof. DR. RAHARJO A. SASMITA

iii




KATA PERGANTAR
Puji syukur penulis panjatkan kehadirat Tuhan Yang
Maha Yuasa atas bimbingan dan pertolonganNya, hingga pada
sazat ini penulis dapat menyelesaikan skripsi ini tepat pa-
da waktunya,
Penyusunan sxripsi ini merupeskan salah satu persya-

n yang harus dipenuhi oleh setiap Mahasiswa Universitas

ratv

n

w £5 W Ujung pandang guna menvelesaikan studi dan menpero-
leh gelar sarjana lengkap ( SE )

Dalam penyusunan skripsi ini, renulis tidak lepas da=-
ri hzpbatan - hambaztan serta kesulitan = kesulitan, namun
berkat ketztahan, ketekunan dan keuletan sertz tantuan yang
tidzk kecil artinya dari bertagai pihak, sehingsa penyusun-
an skripsi ini dapat penulis selesaikan cengan waktu yang

zh direncanakan, Qleh karsna itu pada kesempatan ini pe-

e
vE

1=

milis merasa berkewajiban untuk menyampaikan ucapan terima

kasih yang sebesar =- besarnya kepada :

1. Sa2p2k Frof. lr. Dr. Andi Zainal Atidin Farid selaku Rek-
tor Universitas "™ 45 " Ujung pandang.

2. Za2rak Pelipada rFalisuri, S= selaku pejebat sementara De-
¥an Fakultas Ekonomi Universitas " 45 " Ujung pandansg.

3. Zapak DR. Muchsin Rehim SE, MSC selaku Pembimbing I yang
cengan senzx»g hati dan rela mengorbankan baik waktu mau-
pun pikiran untuk memberi bimbingen dan arazhan kepada

enulis hingga akhir penyusunan skripsi ini.

-

I,,




Itu Sukmewati,SE selzaku Sekretaris Jurusan Studi Pembangu-
nan Fakultias Zkonomi Universitas " 45 " Ujung pandang, se-
kaligus selalku pembimbing dua ( II ) ya2ng telah sudih me-
luangkan wakTunya untuk membimbing serta memberi petunjuk
yang berguna kepada penulis sehingga penulis dapat menye-
lesaikan penjusunan skripei ini.

Eapak Drs.Bakaruddin Jamil kepala pemerintahan wilayah.
¥ecamatan Margkutana beserta seluruh stapnya yang telzah
memberikan Kemudahan tentang keadaan perkebunan,

Bapak J.C., Wattimena kepzla M P.T. Perkebunan XXVIII

( Persero ) Zebun Luwu II - Eayondo beserta staf yang
telah memberikan data serta informasi kepada penulis,
Fedua orang tua, Ayzhandza M.Djodju dan Ibunda Rumia ter-
cinta, kakak dan adik serta sanzk keluarga tersayang
yang senantizsa membantu penulis, baik bantuan dalam ben-
tuk materil maupun moril, baik dalam suka maupun dalam
duka, tiada kata yang pantas penulis ucapkan selainm uca-
pan terima kasih yang setesar - becarnya, semoga2 bantuan
yeng telah diberikan akan mendapat panala disisi Tuhan.
Segenap rekan - rekzn manasiswa dan handai tolan yzng te=..
lzh memterikan bantuan kepada penulis dalam bentuk apapun

ima kasgih,

&

1 T - - —- - -
permulis tak lupa menyampzikan ucapan te

skhirnyz atas segalz bantuan, dedixasih dan partisi-

JFuds

=i bapak - bzpak dan itu - ibu semogzh mendapat berkzh

I I




DAFTAR ISI

Halaman

EALAMAN JUDUL .eevcececcncacesans oS e e : 4
HALAMAN PENGESAHAN ........ SO (| S S — ii
HATAMAN PENERIMAAN ......... | R iii
KATA PEHGANTAR ..vewes R serseaes iv
DARDAR TINE Sl oo eonimiminss sum ez alsoy wreid CEONGEAIN R e vi
DAFTAR TABEIS , seevnee o0 nasn L i ix
DAFPTAR 'GAIBAR .00 eeewmie s seas]smipenuss se seiainmsi . x
DAFTAR LAMPIRAN .veivvvven eisnnsloseess ik me e seem e xi
EAB I : PENDAHUIUAN sevessfossresssonccsensss 1
Tale Latar Belakeng sseseveiossosose 1

1.2. Perumusan Masalah seeesesscssse 4

1.3, Tujuan Dan Kegunaan Penelitian. 4

Tade Hipote8is xelivasa ssnnmawasnses 5

1.5. Tata Urut Pembalasan .siseecsssss 5

EAB IT : KERARGKA TEORI o..lvsaan seanieeas sees [
2.l s Teori Produksi ..wews ceessseses &

2.2. Pengertian Produksi .cse. & asalee S

2.8, Fungst Erolbketd S dvs s oo 11

2.5.1. Eentuk kenaikzn hasil yang te

TAD Tonagaie oo 5 aaiots oa w608 e meASs 14
2.3.2. Bentuk kenaikan hasil yang

bertambeh ..eses vevesssses o 16
2.3.3. Bentuk keraikan hasil yang

DEXKUTLENE saunssenes e T B 18




EAB

EAB

11l

IV

2.4. Faktor - faktor yang mempengaruhi
prOdukSi & 8 8 8 8 " ® & & 8 8 8 8 P E R R
2.0. Pengertian Pendapatan c..evecses .

2.6, Produksi dan Aliran Pendapatan ..

: I‘IETODOLDGI lllll LR I R R O O I B B L B B B

5.1, Daerah Penelitian ...... seseseven
5.,2. Jenis dan Sumber Dat2 ceveesccvee
5.%. lMetode Pengumpulan Data ...sceeee
3.4, Metode AnalisisS .eeesccccessssces

%.5. Konsep Operasional seececccssoscse

. ANAIIISA PE:'BF-:’“:-A-SAN AR N A ] "

4,1. Gambaran Umum Daerah Penelitian .
4.2. Pengembangan Tanaman Kelapa Sawit
di Kecamatan Mangkutana .sesvscess
4,3, Faktor - fzktor Penunjang Dalam
Pengembangan Produksi Kelapa Sawit
di Kecamatan Mangkutana .ccscccces
4,%3.1. Sarana dan prasarana perhubungan
4,3,2, Sarana produksi dan kredit .....
4,4, Langkah - Langkah Dalam Pengemba-
ngan Produksi Kelapa Sawit di Keca
matan Nangkutana ..cececsccsnsccss
4.4,1, Penyediaan lahan dan perluasan
BTE2Ll ssesssacae sissseae cssessss
4,4.2, Penyuluhan dan pembinaan para

PEtani (U O B B B O B B B R I

41

41

42

44

44

47




EAB v

DAFTAR ¥ETU

LAMPIRAN

4,5, Perkembangan Luas Areal Perkebunzna
Kelapa Sawit Berdasarkxan ILokasi di
Kecamatan Mangkutanz .....ee. sranne

4.6, Pengembangan Produksi Perkebunan
Kelapa Sawit di Kecamatan Mangku-
tana Xabupaten IUWUL .cescscsscscss .

4,7. Perkembangan ILuas Areal Dan Jumlah
Petani Kelapa Sawit di EKecamztan
Mangkutana ..eveesccnes sesansnes ‘oo

4,8. Penambahan Perluasan Areal Dalam
Pengembangan Produksi untuk Mening-
katken Pendapatan Petani Kelapa Sa-

wit ¢i Xecamatan Mangkutana Kabupa-

TOH Uwy B .00, S, s B et o  oidikate Einhd .

: KESIMPULAK DAN SARAN - SARAN
Sl SHCSITEN LA . Jpisieery o v R Rl - o e e
Ser s SarEal = SBTAN .. ehieieisaltn He ¢ il oo
STALARN o sns s wosomuss S Y R R

48

53

55

60
62
64




6.

DAFTAR TAEBEL

HUEUNGAN INPUT DAN OUTPUT DENGAN KENAIKAN

EASIL YANG TETAP ( ANGKA HIPOTESIS ) seeseo
EUBUKGAK ANTARA INPUT DAN OUTPUT DENGAN KE-
NAIKAN HASIL YANG EERTAMBAH ( ANGKA HIPOTE-

HUBUNGAN ANTARA INPUT DAN OUTPUT DENGAN KE-
NAIKAN HASIL YANG BERKURANG cvevevcoesacses
PERINCIAN EIAYA INVESTASI DARI KOMPONEN
KREDITY oo Slas i oot dlofe & s 0
LUAS AREAL TANAMAN PERKEBUNAN KELAPA SAWIT
BERDASARKAN TAHUN TANAM DI KECAMATAN MANG-
KURANA et B o Boasodlen e slbo's s sl s B eullle dite
PERKEMBANGAN LUAS AREAL PEZRKEBUNAN KELAPA
SAWIT BERDASARKAN LOKASI DI KHCAMATAN
MANGKUDARA sosean sinina booadRiae bapa P
PENGEMBANGAN PRODUKSI KELAPA DI KECAMATAN
MANGRUTANA TAYUN 1987 - 1991 ( XKEBUN FLAS-
MR )" aneeeamessed WL P
TINGKAT PRODUKTIVITAS TANAMAN KELAPA SAWIT
EERDASARKAN LOXASI DI RECAMATAN MANGKUTARA.
PERKEMEANGAN LUAS AREAL DAN JUMLAR PETANI
FELATA SAWIT DI KECANMATAN MANGKUTANA ...

10, PERNANMEAEAN PEZRLUASAN AREAL TANAM DAN PRODUESI

e
(W)

HALAMAN

15

17

19

43

46

49

50

52

54




KELAPA SAWIT DALAM MENINGKATKAN FPENDAPATAN
PETANI KELAPA SAWIT DI KECAMATAN MANGKUTA-

NA KABUPATEN LUOWU cccecvsaonss tessssssssssnennunae




DAFTAR GAMBAR

Halaman

FPUNGST PRODUXEST cccnsoscs slosocesssesssee v 12
HUEUNGAR IKNPUT DAN OQUTPUT DENGAN EKENAIKAN

HASII, YANG TETAP ( ANGKA HIPOTESIS ) ..... 15
HUBUNGAR ANTARA INPUT DAN OUTPUT KENAIKAN

HASIL YANG BERTAMBAH cceessnccasscccssssns 17
ﬁUEUNGAN ANTARA INFUT DAN CUTPUT DERGAK 4~: |
REHAIEKAN HASIL YANG BERKURANG «..ae senne e . 20
CIRCULAR QOF IKNCOME FLOW ....iicceaicasss seas 29




4.
5.

DAFTAR LAMPIRAHN
Perhitungan Koefisien Regresi
Perhitungan Koefisien Korelasi dan
Koefisien Determinan.
Pengujian Hipotesa
Tabel = t

Peta Kecamatan Mangkutana




BAB I
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PENDAHULUAN ”‘;:'_"r:—'-.l_':""".'_'
. *'bUS],'u'f-ih*

1.1. Latar Belakang

Pembangunan ekonqmi Indonesia berkaitan dengan struk-. -
tur ekonomi yang ada, dengan tujuah'untuk mengatasi beberapa
masalah yang dihadapi saat ini, yaitu : kemiskinan, ketidak
merataan rendapatan Nasional dan pengangguran, Karena itulah
Perencanaan ekonomi jangka péﬁjang ( pola dasar pembangunan)
akan mengurangi masalah - masalah tersebut.

Masyarakat Indonesia telah dikenal sebagai masyarakat
agraris, oleh karena itu pemerintah dalam melakukan pola
pembangunan Nasional, telah menetapkan suatu pola yang ber-
pusat pada pembangunan sektor pertanian sebagaimana tercer-
min pada rencana maupun realisasinya untuk setiap tahapan
pembangunan lima tahun, yaitu sejak Repelita I sampai Repe-
lita IV, sebagaimana tercermin pada setiap Garis = Garis Be=~
sar Haluan Negara ( GBHN ) sejak tahun 1966.

Sektor pertanian merupakan penyumbang yang besar ter-
hadap pendapafan Nasional aan memberikan lapangan kerja se-
cara meluas bagi penduduk. Dalam sektor pertanian kegiatan-
kegiatannya diarahkan pada bidang tanaman pangan, peterna-
kan, perikanan, kehutanan dan perkebunan. Dibidang perkebu-
nan tanaman kelapa merupakan tanaman yang harus dikembangkan

produksinya, bahkan hingga kini mempunyail arti yang sangat
penting bagi kehidupan masyarakat baik sebagai konsumsi se-

hari - hari maupun sebagai komoditi ekspor dalam rangka pe-




nerimaan negara.

Menurut jenisnya, ada beberapa tanaman kelapa yang
dikembangkan di Indonesia, salah satu diantaranya adalah je-
nis kelapa sawit. Menurut pemerintah jenis kelapa tersebut
sangat potensi untuk dikembangkan di Indonesia guna mening-
katkan pendapatan masyarziat. Fanaman kelapa sawit bukan ta-
naman asli Indonesia, untuk pertama kalinya dikembangkan di-
Indonesia adalah di kebun Raya Bogor pada tahun 1848. Buah
kelapa sawit digunakan sebagai bahan untuk pembuatan ﬁinyak
sawit ( dari bagian kulit dan serabut buah ). untuk minyak
inti sawit ( dari biji atau inti sawit ) sertaimerupakan ba-
han baku industri sabun, minyak goreng, margarine dan lain-
lain, Diantara berbagai Jenis +tanamam penghasil minyak na-
bati, kelapa sawit memberikan produksi yang teriinggi dari
setiap hektarnya.

Usaha pemerintah dalam mempercepet perluasan tanaman
kelapa sawit yaitu dengan menjadikan tanaman kelapa sawit
sebagai tanaman rakyat dan primadona di sub sektor perkebu-
nan dalam Repelita IV melalui pola PIR ( Perkebunan Inti
Rakyat ) yang saat ini masih dalam usaha pengembangannya.

Perluasan areal kelapa sawit saat ini tidak hanya di-
daerah Sumatra sebagai pusat pertanaman kelapa sawit di Indo-
nesia, tetapi telah dikembangkan pula di pulau Jawa, Kali-
mantan, Sulawesi serta Irian Jaya. Dan khususnya di Sulawe-
si Selatan dikelolah oleh perusahaan negara,

Di Sulawesi Selatan rencana penanaman kelapa sawit
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meliputi areal seluas 2000 hektar, dewasa ini baru mencapai
areal kurang lebih 5000 hektar yang tersebar di beberapa
kabupaten di Sulawesi selatan. Di kabupaten Iuwu, ada bebe-
rapa kecamatan yang ditetapkan sebagai lokasi pengembangan
perkebunan kelapa sawit yaitu : Kecamatan Mangkutana, Keca-
matan Wotu, Kecamatan Malili, Kecamatan Bone-Eone, Kecama-
tan Masamba, Kecamatan Sukamaju dan Kecamatan Sabbang.

Pengembangan perkebunan kelapa sawit di beberapa ke-

camatan tersebut diatas, khususnya kecamatan Mangkutan di-
mulai padatahun 1983/1984 dan baru berproduksi pada tahun
1287. Dengan berproduksinya kelapa sawit tersebut maka
tingkat pendapatan petani lebih baik dari sebelunya;

Dalam pengelolaan perkebunan kelapa sawit dikenal ::

dua macam pemilikan yaitu

1. Kebun Inti, kebun ini adalah kebun yang dibangun
dan dimiliki oleh perusahaan inti sebagai penge-
lolahan hasil ( perkebunan rakyat ) dan dikerja-
kan olen karyawan yang diupah oleh pihak perusa-
haan itu sendiri.

2. Kebun Plasma, kebun ini adalah kebun yang dibargun
oleh perusahaan inti untuk kemudian dialihkan
menjadi milik petani peserta, dan kebun ini diker-
jakan oleh petani peserta itu sendiri dan upzh
atau pendapatan yang diperoleh yaitu dari seberapa
banyak hasil penjualan buah kelapa sawit kepada

pihak perusahaan sebagai pusat pengelolah hasil.




Olehnya itu tanaman kelapa sawit adalah suatu komodi-
ti yang mempunyai prospek yang sangat cerzh dalam menunjang
perekonomian, sehingga diperlukan usaha - usaha yang lebih
efektif untuk mengembangkan produksi dalam peningkatan
pendapatan petani kelapa sawit di Kecamatan Mangkutana EKabu-
paten Luwu,

1.2. Perumusan Masalah.

Dalam meningkatkan pengembangan produksi perkebunan
kelapa sawit di Kecamatan Mangkutana yang pada gilirannya
dapat dijadikan sumber pendapatan masyarakat dan devisa ne-
gara dimasa akan datang. Dan berbagai macam usaha dilakukan
dalam pengembangan produksi antara lain perluasan areal de-l
ngan membuka areal.baru.

Usaha tersebut diatas merupakan faktor yang sangat
mempengaruhi hasil yang akan diperoleh dalam suatu proses
produksi perfanian terutama sudb sektor perkebunan kelapa sa-
wit dalam kaitannya dengan peningkatan pendapatan petani pe-
serta perkebunan kelapa sawit di EKecamatan Mangkutana Kabu-
raten Luwu Sulawesi Selatan. Sehingga yang menjadi masalah
pokok adalah % §ejauh .mana pengaruh penambahan perluasan a=-
“eal dalam pengembangan produksi uniuk meningkatkan penda-: -

n petani kelapa.sawit .di Kecamatan Mangkutana, Kabupa=-

1, Sulawesi Selatan.,

dan Kegunaan Penelitian
arkan perumusan masalah tersebut diatas maka

4i tujuan dan kegunaan penulisan skripsi ini ada-
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lah sebagai berikut :

a). Uﬁtuk mengetahui atauw mendapatkan gambaran tentang
penambahan perluasan areal: dalam pengembangan pro-
duksi untuk meningkatkan pendapatan petani kelapa
sawit di Kecamatan Eangkutana Kabupaten Iuwu,

b). Diharapkan dapat bermanfaat sebagai bahan informa-
si bagi pihak lain yang berminat untuk mengadakan
penelitian lebih mendalam dengan masalah yang sama.

c). Sebagai 'syarat untuk menyelesaikan studi penulis
pada Jurusan Studi Pembangunan Fakultas Ekonomi
Universitas "45+% Ujung Pandang.

1.4, Hipotesis

Adapaun yang menjadi hipotesis dalam penulisan skrip-
si ini adalah sebagai berikut : Diduga, bahwa penambahan
luaé areal dalam pengembangan produksi dapat meningkatkan
pendapatan petani kelapa sawit di Kecamatan Mangkutana EKabu-
paten TLuwu.

1.5. Tata urut Pembahasan,

Untuk mempermudah penulisan dan pemzhaman skripsi ini
maka dapat kita ketahui tata urut pembahasan bab - bab seba-
gai berikut
Bab I. Pendahuluan yang merupakan pembahasan tentang La-

tar Belakang, Perumusan Masalah, Tujuan dan Kegu-
naan Penelitian, Hipotesis serta Tata Urut Pemba-
hasan.

Bab II. Kerangka Teori tentang pengertian produksi, Penda-
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patan seriz hubungan produksi dengan aliran
pendapatan dan kerangka teori lainnya yang ada hu-
bungannya dengan pengembangan produksi dalam me-
ningkatkan pencapatan petani kelapa sawit.

Bab III. Metode penelitian yang menguraikan daerah peneli-
tian, Jenis dan sumber data, Metode pengumpulan
data, Metode aralisis, Konsep operasional,

Bab IV. Hasil pengumpulan data dan bahasan analisis tentang’
uji hipotesis, Bab ini pula dapat dibagi beberapa
sub bab yzng sesuai dengan judul pembahasan.

Bab V. Berisi Eesimpulan dan Saran - saran yang merupakan

akhir yazng merangkum semua bab sebelumnya.




BAB II
KERANGKA TEORTI

Pertanian adalah merupakan tulang punggung perekono-
mian Nasional, sukses dan berhasilnya pembangunan pertanian
adalzah merupakan pertanda akan berhasilnya pembangunan eko-
nomi secara menyeluruh. Dengan demikian, maka perlu ada
pengendalian dan perbaikan terhadap kemerosotan produksi
dan harga hasil - hasil pertanian termasuk tanaman kelapa
sawit agar kehidupan petani dapat lebih meningkat menuju
arah kesejahteraan. Untuk itu perlu adanya suatu usaha dan
perencanaan yang mantap, agar supaya sistim usaha tani yang
tradisional yang banyak dilakukan oleh petani didaerzh pe-
desaan, dapat berobah menjadi sistim usaha tani komersil.

Eenyataan dalam mengusazhakan pembangunan pertanizan
sejak Repelita 1 sampai sekarang, bahwa perencanaan itu su-
dah mulai terarah walau diakui masih banyak kekurangan yang
perlu disempurnakan. Tentitang perlunya perencanaan demi
terarahnya suatu kegiatan usaha termasuk usaha tani tidak-
lah dapat disangkal.

Pembangunan pertanian mempunyai sasaran = sasaran
atau tujuan, seperti penyediaan bahan pangan penghasil de=-
visa, penghasil bazhan baku industri, penyediaan biaya dan
tenaga kerja serta merupakan pasaran utama untuk industri
dalam negeri. menyadari zkan perlunya perencanaan yang baik
dalam pembagunan pertanian, maka faktor penghambat akan mu-

dah dihindari, sehingga faktor penunjang akan dapat




0

dimanfaatkan secara intensif.

Seperti dialami pada masa lampau, bahwa kegiatan
pembangunan belum mencapai sasaran yang diinginkan halini
disebabkan berbagai macam hambatan, antara lain situasi po=
litik dan keamanan yang tidak menguntungkan permodalan, ke-
adaan infali yang tidak terkendalikan serta program 4
pembangunan tidak melalui perencanaan. rengalaman inilah
menimbulkan adanya Repelita di Indonesia yang dimulai pada
tahun 1969, yang hasilnya terasa lebih baik dengan terjadi-
nya peningkatan pembangunan pada berbagali sektor, termasuk
sektor pertanian.

Dalam sektor pertanian diusahakan agar semua sektor
yang ada didalamnya, termasuk sub sektor perkebunan dapat
ditingkatkan kemampuan produktivitasnya disamping memper-
baiki mutunya, sehingga ekspor dapat lebih“diperdbeszn men-
jamin kebutuhan industri dalam negeri, mengusahakan per=-
luasan lapangan kerja dan yang paling penting adalah dapat
meningkatkan pendzpatan petani Khususnya serta pendapatan
penexrimaan negara pada umumnya,

2.1, Teori Produksi.

Prinsip ekonomi telah diterapkan dalam pergaulan
sehari - hari, apzkah itu dalam keadzan sadar atau tidak.
Ini dapat dilihat pada setiap tindakan untuk mendapatkan
sesuatu barang sebanyak mungkin. Sehingga dapat dikatakan,
bahwa kriteria dalam ilmu ekonomi didalam melaksanakan se-

suatu usaha merupazkan suatu alternatif pilihan yang diker-




Jakan, Dalam hubungan ini dapat dituliskan sebagai berikut
" L eee. ilmu ekonomi mempunyai kriteria = kriteria
yang disebut norma ekonomi, norma efisiensi atau
biasa disebut optimalitas ekonomi ". 1)
Norma ekonomi dapat dinyatakan dalam dua cara :

a. Mencapai tujuan dan kepuasan yang sama (tertentu)

dengan pengorbanan yang minim,

b. Dengan pengorbanan yang sama atau tertentu menca-

pai hasil (kepuasan atau keuntungan) maksimum,
Norma ini merupakan landasan ideal yang akan membatasi sega-
la usaha dan tindakan sampai pada batas - batas yang akan |
memberikan manfaat yang menguntungkan.

Namun demikian perlu diketahuil, bahwa norma ekonomi
ini sama sekali tidak mengikat, sehingga dengan demikian
norma lainnya harus diperhatikan agar tidak membawa pengaruh
sampai yang negatif dalam kehidupan sosial ekonomi. Dan oleh
karena ilmu ekonomi selalu memperhatikan masa depan dengan
landasan berpikir keadaan masa kini, maka tidak ada yang pas-
ti, yang ada hanya peluang miéalnya untuk mendapatkan suatu
hasil atau produksi dalam kegiatan usaha atas berbagai macam
faktor - faktor produksi ( input ).

2.2. Pengertian Produksi

rroduksi adalah transformasi dari dua atau lebih
input (sumber daya) menjadi satu atau lebih output ( produk-
si ),transfortasi ini terjadi dengan mengkombinasikan input-

——— — i — T ———— T

1) Hidayat Natoatmaja, Pengantar Ekonomi, Lembaga pu=-
sat penelitian, Bogor, 1975, hal. Z.
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input ini dzlam berbagai jumlah dan untuk berbagai kebutu-
han dan kegunaan., Dengan kombinasi tercakup pengertian,
bahwa diperlukaﬁ lebih dari satu input untuk membuat suazu
produk, Jika ditambah sesuatu, sumberdaya tidak akan beru-
bah maka tidak ada produksi yang dapat dibuat dengan hanya
satu input atau kurang dari satu.

Berikut ini dikemukakan beberapa pendapat ahli eko-
nomi mengenai produksi :

Salah satu ahli ekonomi Indonesia memberikan penger-
tian tentang produksi, yang mengatakan |

" Produksi pertanian adalah hasil yang diperoleh se-
bagai a2kibat bekerjanya faktor-faktor produksi se-
kaligus yaitu : tanah, modal dan tenaga kerjaw, 2)

Pengertian diatas tidak jauh berbeda dengan penéerti-

an produksi sebagai berikut :

" Produksi adalah proses penggunaan unsur-unsur pro-
duksi dengam maksud untuk menciptakan faeda untuk
memenuhi kebutuhan ", 3)

Adapun pendapat lain yang mengemukakan pengertian
produksi adalah sebabai berikut :

" Produksi adalah segala kegiatan dalam menciptakan
dan menambah kegunaan (utility) sesuatu barang dan
jasa, untuk kegiatzn mana dibutuhkan faktor-faktor
produksi yang dalam ilmu ekonomi berupa tanah, mo-
dal, tenaga kerja dan keahlian (organizational,ma-
nagerial dan tehnical skill?}. 4)

———————————— A — T ———

22 Mubyarto, rengantar Ekonomi Pertanian, Lembaga Pe-
nelitian, Pendidikan dan Penerangan kkonoml Sosial, Jakarts,
1973, hal.62.

3) Sumitro Djojohadikusumo, Ekonomi Pembangunan, ce-
takan ketigza, Jakarta, 160, hal. 156.

4) Sofyan Asauri, Management Produksi, Lembaga Pener-
bit Fakultas Ekonomi Universitas Indonesia, Jakarta, hal. 7.
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Ketiga pengertian pengertian produksi yang dikemuka-
kan diatas hakekatnya sama yaitu, bahwa produksi itu adalah
merupakan kerja sama ( kombinasi ) antara berbagai macam
faktor produksi dalam suatu waktu tertentu untuk mendapat-
kan atau mengpasilkan output bila terjadi kerja sama antara
berbagai input. Oleh karena itu maka produksi disini adalzah
merupzkan suatu gejala ekonomi masyarakat secara menyelu-
ruh. xeadaan produksi merupakan suatu.mkuran dan penilaian
bagi kehidupan perorangan dan kehidupan negara. Dalam Im-
bungan ini seorang pakar ekonomi mengemukakan pengertian
sebagai berikut

" Produksi adalah merupakan dasar kehidupan dan

sumber pendapatan untuk tiap pergaulan hidup. Pro-
duksi, tingkat produksi, segala sesuatu itu me-
nentukan ekonomi suatu negara, artinya kemampuan
pemerintah untuk mengambil peranan yang seharusnya
dalam proses perkembangan masyarakat yang sedang
berkembang ". 5)

Penilaian ini a2kan mempunyai arti apabila diadakan
perbandingan antara Kehidupan sosial masyarakat dari suatu
negara maju maupun dengan negara sedang berkembang khusus
nya mengenai pertumbuhan ekonomi,

2.3. Fungsi Produksi

Setiap proses produksi mempunyai landasan yang dalam
ilmu ekonomi disebut fungsi produksi. Untuk menghasilkan
suatu barang dan jasa (output), maka dibutuhkan terjadinya
kerjazsama antara berbagai macam input. Dimana besarnya pro-

duksi yang dihasilkan tergantung dari banyaknya faktor pro-

- -

5) sumitro Djojohadikusumo, Kebijaksanaan dibidang
Ekonomi Perdagangan, Yayasan Penyuluhan Perdagangan, Jakar=-
ta, 19725 hal. 71 - 73.
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duksi yang digunzkan. Proses produksi ini dapat pula dilihat
dalam bentuk kurva melengkung dari kiri bawzh kekanan atas
dimana setelah mencapai titik maksimum akan berobah arah
(merurun ) seperti nampak pada gambar dibawah ini :

GaMBAR 1

FUNGSI PRODUKSI

L Mg Be
t?:if :ra{wnal ’ffﬁgﬁoml] ‘1]’&4@ rqfiondl

2.
ra

faktor produicsi

=0
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Rurvadiatas dapat diartikan sebagzi berikut :

Fungsi produksi ( TP, MP, AP ) a2dalah merupakan hukum
perimbangan variabel atau hukum kenaikan hasil yang semakin
berkurang.

Kurva MP mengatakan bahwa TP, sebagai akibat peruba-
han satu unit input. MP = dy/dx mencapai titik maksimum maka
titik itu beradz pada MP = O dan TP adalah konstant.

Untuk mengetahui produksi yang rasional dari tiga ta-
hap produksi seperti tampak pada gambar diatas
Tahap I. Mulai dari nol sampai dimana AP dari pada faktor

itu adalzh maksimum.




rahap I1. Mulai dari zkhir teahap pertama { dimana AP
maksimum ) sehingga pada saat MP dari variabel
tersebut adalah nol atau P adalah maksimum,
Tahap .. III.- Terjadi dimana MP adalah negatif ( TP menurun)
Pahap pertama dan ketiga adalah tidak rasional dimana
tahap ~'tahap inli kombinasi dari pada penggunaan faktor -
faktor produksi tidak dapat memaksimumkan keuntungan, se-
dangkan tahap kedua adalah rasional karena dalam daerzh
pemakaian ini keuntungan dapat dimaksimumkan oleh. karena pe-
makaian input dalam jumlah yang banyak tidak mengurangi pro-
duksi tersebut. |
Selanjutnya H.H.ILiebhafsky, Hakekat Teori Harga,{ =
mengemukakan bahwa fungsi produksi adalah merupakan-.alat
agar supayarsecara simbolis mereka ( para ahli ekonomi )
dapat merumuskan bahwa output suatu Firm adalah tergantung
pada berbagai input yang dipergunakan.
W Angka tersebut pada umumnya dirumuskan :

. X =E¢a « v
yang bera;ti’hahwa produk51 X adalah tergantung

pada berbagai input, a, b, . . . Yang dipergunakan
Firm suatu waktu tertentu ", 6)

Dalam pada itu pengertian mengenai fungsi produksi
dapat melibatkan tiga Jjangka waktu yaitu
1. Pungsi produksi yang bersifat Un short run, maksud

nya adalah output dan input tidak mengalami pero=s: -

——— ——— S S — ——— T -

6) H.H. Liebhafsky, Hakekat Teori Harga, ( Terjemzhan
P. Sitobang, Jakarta, Bharata, ’ - -
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bahan,

2, Fungsi produksi yang bersifat short run, maksud-
nya adalah barang input tidak mengalami peroba-
han, sedang beberapa input lainnya yang diguna-
kan bersama berobah, perubahan satu unit menye-
babkan percbahan output.

3. Fungsi produksi yang bersifat long run, maksud-

- nya-adalah semua input maupun output selalu be-
robzah.

Dalam fungsi produksi membicarakan hubungan funsio-
nal antara jumlah input yang dapat bersifat sederhana yai-
tu hanya satu variabel input yang digunakaﬁ untuk mengha-
silkan sejumlah output yang diperoleh. s5edang bersifat
kompleks, apabila lebih dari satu variabel input yang digu-
nakan untuk memperocleh sejumlah ouput, Output yang dipero-
leh yaitu unsur = insur produksi, sedangkan output adalah
hasil yang diperoleh dari kegiatan produksi.

valam hubungan aengan input dan output dapat mempu-
nyai bentuk salzh satu yang mungkin terjadi
2.3,1. sentuk kenaikan hasil yang tetap

nenaikan hasil yang tetap yaitu apabila pe-
nambahan satu satuan input dimana dengan input ini
menyebabkan kenaikan hasil yang tetap. Untuk lebih
jelasnya dapat dilihat pada tabel berikui ini ;




n

TABEL 1.
HUBUNGAN INPUT DAN QUTPUT DENGAN KENATKAN
HASIL YANG TETAP (ANGKA HIPOTESIS)

INPUT (X) PENAMBAHAN INPUT OUTPUT (Y) PENAMBAHAN OUT”

(SATUAN) ( SATUAN ') (SATUAN) PUT (SATUAN)
1 - 10 -
2 1 20 10
7 - 1 30 10
4 1 40 10

Pada tabel diatas, terlihat bahwa setiap penamba-
han input dengan satu satuan terlihtlah kenaikan hasil
yang tetap yaitu 10 satuan, dan'hubungan tersebut diatas
dapat digambarkan dalam grafik sebagai berikut :

GAMBAR 2,
HUBUNGAN INPUT DAN CUTPUT DENGAN EENATEAN
HASIT YANG TETAP (ANGKA HIPOTESIS)

o




2.3.2.

-

(a1

Pada gambar tersebut diatas terlihat bahwa hu-
bungan antara input dan output dengan kenaikan yang
tetap ditunjang oleh garis lurus, penambahan input
sebesar X menyebabkan kenaikan Marginal rroduction,
pada tingkat penggunaan input selalu terdapat kenaik-
an output, akan tetapai kenaikan output tetap akibat
kenaikan input tidak berubdbah.

Hal ini berarti marginal production pada tingkat
penggunaan input selalu tetap. Garis horisontal me=-
nunjukan besarnya sudut, yaitugaris AB dan yang meng-
hubungkan adalah garis CD.
Bentuk-kenaikan hasil yapg bertambah

Kenaikan hasil yang bertambah adalah penambzhan
output senantiasa dipengaruhi penambahan sa%u satuan
input, dikatakan bahwa terdapatnya hubungan antara
input mempunyai bentuk kenaikan hasil yang bertambah.

untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut

ini
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TABEL 2.
HUBUNGAN ANTARA INPUT DAN OUTPUT DENGAN KENAIK-
AN HASIL YANG BERTAMBAH (ANGEA HIPOTESIS)

INPUT (X) PENAMBAHAN INPUT OUTPUT (Y) PENAMBAHAN

(SATUARN) (SATUAN) (SATUAN) OUTPUT(SATUAN)
1 = 10 -
2 1 25 15
3 1 45 20
4 1 60 25

Pada tabel diatas terlihat bahwa tiap penamba-
han_input«dengen.satu:satuan terdapatlah penambahan
(kenaikan hasi) yang senantiasa bertambah besar, yai-
tu mula - mula 15 kemudian 20 dan akhirnya menjadi
25 satuan. Dalam hubungan tersebut diatas dapat di
gambarkan dalam suatu grafik sebagai berikut :

GAMBAR 3.
HUEUNGAN ANTARA INPUT DAN CUTPUT EENAIKAN HASIL
HASIL YANG BERTAMBAH (ANGKA HIPOTESIS)




2.3.3.

GAMBAR 3.
HUBUNGAN ANTARA INFUT DAN CUTPUT EENAIEKAN HASIL

HASIL YANG BERTAMBAE (ANGKA HIPOTESIS)

b & ik
-~

; a:

Dari gambar tersebut diatas terlihat bahwa

antara input dan ouptput dengan kenaikan hasil yan
bertambah ditunjukan oleh garis lengkung yang cembung
(conveks). Setiap pertambazhan satu unit input menga-
kibatkan suatu kenzikan yang lebih besar, Namun pada
kenyataannya kasus kenaikan hasil (increasing”return)
dalam bidang pertanian belum bersifat umum.

Bentuk kenaikan hasil yang berkurang.

Apabila penambahan satu satuan input menyebab-
kan penambahan produc yang senantiasa berkurang dika-
tzkan, bahwa antara input dan output mempunyai bentuk
kenaikan yang samakin berkurang.

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut




ini
TABEL 3.
HUBUNGAN ANTARA INPUT DAN CUTFUT DENGAN KENAIKAN
HASIL YANG BERKURANG (ANGKA HIPOTESIS)

INPUT (X) PENAMBAEAN INPUT OUTPUT (Y) PENAMBAHAN OUT

(SATUAN) (SATUAN) (SATUAN) PUT (SATUAN)
1 - 10 -
2 1 18 8
3 1 24 6
4 1 28 4

Pada tabel diatas menjelaskan bahwa setiap pe-
nambahan input dengan satu satuan, terdapat penamba-
han outpun yang berkurang, yaitu mula & mula 8 kemu-
dian menjadi 6 dan akhirnya menjadi 4 satuan. Hubung-
an tersebut dapat digambarkan dalam suatu grafik se=-

bagai berikut :
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GAMBAR 4.
HUBUNGAN ANTARA INPUT DAN OUTPUT DENGAN KENAIK-
£N.HASIL YAKRG BERKURANG (ANGKA HIPOTESIS)
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Dari gambar tersebut diatas terlihat bzhwa hu-
bungan éntara input dan output dengan kenaikan hasil
yang berkurang, ditunjukan oleh garis lengkung yang
cekung (conveks) terhadap garis horisontal.

Sebagai akibat adanya pertambahan input secara terus
menerus sehingga dapat dikatakan bahwa kurva tersebut
menggambarkan kasus decreasing atau diminishing re-
turns. xasus demikian banyak ditemui &idalam analisa
hasil - hasil produksi pertanian,

Sebagaimana telah diuraikan ketigza bentuk di-
atas bahwa kenaikan hasil akibat hubungan antara in-
put dan output, untuk itupula ditinjau berbagai ting-

kalzku dari output akibat input.




rungkin seseorang produsen akan beruszha me-
nambah inputnya sebanyak satu satuan, input tambahan
masih menambah output dan keadaan ini dilakukan pada
suatu titik dimana input tambahan tidak berubah dan
mengurangi hasil atau dikatakan bahwa satuan tamba-
han outpu yang sama dengan nol, dan keadaan inilzh
yang dimaksud dengan produksi maksimal.

Jadi produksi maksimal adalzh seorang produ-
sen menghasilkan suatu barang pada tingkat maksimum
atau dengan kata lain ia menambah hasil yang diguna-
kan untuk menambah hasil sehingga input tambahan
menjadi output sama dengan nol dan konsep ini di-
maksudkan dengan konsep efisiensi ekonomis,

Berdasarkan konsep tersebut diatas yang .-
penting bagi produsen ingin mengetahui bagaimana
tingkalaku output variabel berubah, dalam hal ini se-
cara aralisis ekonomi maupun kenyataan membuktikan
bahwa bila jumlah satu atau lebih faktor produksi
yang digunakan meningkat, padamulanya output yang di=-
gunakan meningkat, dimana peningkatan output melebihi
meningkatnya input yang digunakan. Akan tetapi sete=~
lah mencapai batas ketentuan kenaikan output, akan

menurun dan berbanding terbalik pada tingkat kenaikan -

input.
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2.4. Faktor - faktor yang mempengaruhi preduksi.

Sebagaimana telah dijelaskan sebelumnya, bahwa pro-
duksi adalah kombinasi ( perpaduan ) dari berbagai macam
faktor produksiatau input melalui suatu proses produksi, Da-
lam hubungan ini maka faktor yang mempéngaruhi produksi ada-
lah sebagai berikut : tanah, modal, tenaga kerja dan skill,
Keempat faktor tersebut adalah merupakan kesatuan yang uta-
ma dalam proses produksi.

Untuk lebih jelasnya peranan masing - masing faktor
produksi dalam usaha untuk meningkatkan pengembangan produk-
si perkebunan adalah sebagai berikut.

a). Tanzh

Tanah sebagal salah satu faktor produksi yang merupa-
kan tempat dimana proses produksi terjadi, sampai dengan
menghasilkan prdoduk. Oleh karena itu penggunzan tanah - -
sangat dominan sebagai faktor produksi dalam usaha perkebu-
nan dapat dilihat dari beberapa segi yaitu : keadaan tanah,
letak tanah dan lebih penting lagi adalah tingkat kesuburan
tanah., Xeadaan tanah juga memegang peranan penting karena
pada daerah yang padat penduduknya dimana jumlah petani
menyekap dan memerlukan tanzh garapan jauh lebih besar dari-
pada daerah persediaan tanah yang ada, maka pemilik tanah
dapat memintah syarat - syarat yang lebih berat bila di-
bandingkan dengan daerah dimana persediaan tanah garapan ma-
sih cukup luszs.

Apz2bilah tanzah dilihat dari letaknya maka terdapat

— =
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beberapa perbedaan dalam nilai ( harga ) tanah itu sendiri,
Tanah yang letaknya dipinggir kota akan mempunyai nilai har-
ga yang lebih tinggi bila dibandingkan dengan tanah yang le-
taknya jauh dari kota.

Disamping itu, tanah merupakan faktor produksi yang
tetap dan terbatas Khususnya .bagi seorang petani, dan apabi-
la lahan diisi tanaman kelapa sawit tanpa memperhatikan ke-
suburan tanah akan mengakibatkan produksi yang diperoleh
akan menurun.

b). Modal.

Modal sebagai salah satu faktor produksi yang mempu-
nyail pergnanpenting dalam menentukan arah dan tujuan dari
pada produksi yang hendak dicapai. Disamping itu diperlukan
perobahan tehnologi untuk menekan dana yang cukup besar, be=-
gitu pulah usaha = usaha untuk mendapatkan pendidikan dan
peralatan moderen.

Akibat kekurangan modzl yang dimiliki oleh para peta-
ni tidak dapat mengembangkan produksinya. Jadi bilamana mo-
dal yang digunakan dalam kegiatan usaha tidak tersedia pada
saat dibutuhkan, produksi perkebumnan sulit dikembangkan
tanpa adanya penyediaan modal yang cukup. karena itu yang
termasuk modal disini adalah semua input yang digunakan dan
biaya yang dikeluarkan dalam proses produksi, mulai dari '
persiapan sampai pada output yang dihasilkan.

Melihat peranan modal yang sangat penting dalam

pembangunan ekonomi dapat dikemukakan pengertian modal da-




lam fakter produksi berilut ini adalzh sebagai berikut

" Modal adalah segala sesuatu yang dipergunakan
dalam proses produksi untuk merncapai tujuan ". T)

Dari pengertian diatas jelas bahwa modal merupakan
syarat mutlak yang harus tersed%a dalem usaha pembangunan
ekonomi, demikian halnya dengan sektor perkebunan, para pe-
tani harus memiliki cukup modal dalam pengembangan prodﬁk—
si. Modal yang dimaksud adalah biaya yang dikeluarkan untuk
membeli peralatan yang diperlukan seperti alat penyemprotan
pupuk, biaya pemeliharaan perketunan dan biaya - biaya
lainya yang berhubungan dengan pengembzngan :prodirksi perke-
bunan,

c) Tenaga Kerja.

Tenaga kerja adalah faktor produksi yang penting da-
lam proses produksi karana faktor produksi fenaga kerja tu-
rut menentukan dalam usaha pengembangan produksi, oleh se-
babritu tenaga kerja yang terampil atau mempunyai produkti-
vitas yang tinggi.

Dalam usaha perkebunan yzsng diusahakan oleh rakyat
sebagian besar tenaga kerja berzsal dari petani sendiri
yang terdiri dari ayah, ibu, anzk - anak petani, serta ke-
luarga lainnya yang merupakan tznggungan kepala keluarga,
disamping itu petani tersebut tidak saja menyumbangkan te-

naga, tetapi dia juga sebagai manager usaha perkebunan -

-y =
S e ——— - ——

) Mubyarto, Pengantar Ekonomi Pertanian, Lembaga
penelitizn Pendidikan dan Penerzngan Ekonomi adan Sosial,
Jakarta, 1981, hal. €1,
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yangimengatur organisasi produksi secara keseluruhan,

Sehubungan dengan tenaga kerja sebagai faktor produk-

si, dapatlah dikemukakan pengertian sebagai berikut :

" Tenaga kerja bukan saja berarti jumlah produksi
yang dapat digunakan dalam proses produksi tetepi
termasuk juga kemahiran yang dimiliki oleh mereka,
Karena itu tenaga kerja bukan saja diartikan seba-
gai besarnya tenaga jasmani yang dapat digunakan
dalam proses produksi, tetapai juga meliputi ke~
mampuan tenaga kerja yang ada untuk berpikir dan
bekerja " 8)7~

Tenaga kerja sebagai faktor produksi seperti dikemu-

kakan diatas adalah merupakan penunjang dalam menggunakan
faktor - faktor produksi lainnya. Untuk itu temnaga kerja
perlu dijagz keseimbangannya antara pertambahan tenaga kerja
dan kenaikan hasil produksi yang diperoleh,

Adapun pengertian produduktivitas tenaga kerja adalah

sebagai berikut :

* Produktivitas tenaga kerja mengandung pengertian
yaitu perbandingan antara hasil yang dicapai dengan
peran serta tenagza kerjz persatuan waktu ", 9)

Dalam sektior pertanian produktivitas tenaga kerja da-

pat ditingkatkan dengan berbagai macam cara antara lain -es--
dengan melalui pendidikan dan latihan untuk meningkatkan mu-
tu dan hasil kerja..Hal ini sangat penting karena mengingat
para petani mempunyali ketrampilan dan pengetahuan yang
rendzh. Oleh karena itu usaha yang dilakukan petani tersebut
diharapkan dapat meningkatkan pendapatan yang lebih besar

8) Sadono Sukirno, Pengantar Teori Mikro Ekonomi,
Fualalumpur, Penerbit Bina Graiika, 19581, nal, 4.

%) Payaman.J.Simanjuntak, Pengantar Ekonomi Sumberda-
ya Manusia,lembaga Yenerbit Fakultas EKonoml Universitas
Inaonesia, Jakarta, 1983, 1983, hal. 26.




dari sebelumnya.
d). Skill ( kezahlian )

Skill termasuk pula kedalam fazktor - faktor produksi
yang mana faktor produksi tersebut berfungsi mengkordinir
danlmengkombinasikan faktor = faktor produksi lainnya serta
mampu memikirkan kelanjutan produksinya sampai kepada pema-
sarannya. Semakin tinggi ketrampilan ( skill ) dari para
petani maka semakin tinggi efisiensi dalam melaksanakan
proses produksi., Skill ini dapat diperoleh melalui pengala-
man, pendidikan formal dan informasi seperti halnya dengan
penyuluhan - penyuluhan,

Banyak 2hli memberikan pengertian mengenai skill se-
perti salah satu diantaranya dapat dikeukakan berikut ini:

" Skill adalah suatu keahlian yang akan mengatur dan

mendapatkan posisi masing - masing faktor produksi
lainnya sehingga proses produksi dapat berjalan
dengan lancar dan tujuan diharapkan dapat terca-
pai ". 10)

Faktor skill/ketrampilan dalam usaha perkebunan ada=-
lah suatu faktor yang menguntungkan dalam usaha untuk
mengembangkan produksi,

Paktor penyebab perkebunan rakyat adalah permodalan
terbatas, organisasi dan menagemen tidak teratur disertai
pengetahuan petani untuk menerima pengetahuan baru masih
kurang. Hal ini disebabkan karena pdda umumnya masih tetap
mengolah lahan pertanian dengan cara sederhana. Dari kenya-

taan, pemerintah dan pihak swasta memberikan kepada petani
TO)Sumitro Djojohadikusumo, kkonomi Pembangunan,
Jakarta, 1954, hal. 152,




berupa penyulubhan dan bimbingan latihan bahkan permodalan
kepada petani agar dapat mengembangkan produksi, dalam me-
ningkatkan pendapatan petani itu sendiri.

Dari pengertian skill dapat pula dijelaskan bahwa °
skill memegang peranan penting dalam proses produksi., Karena
dengan skill dapat dipertimbangkan keadaan secara cermat dan
tepat untuk mengkombinasikan input yang digunakan dalam sua-
tu proses produksi.

2.5. Pengertian Pendapatan

Sebelum diberikan pengertian tentang pendapatan maka
terlebih dahulu penulis perlu jelaskan bahwa yang disebut
dengan pendapatan itu terdiri ataé dua jenis yang populer
yaitu Pendapatan Nasional, yang berasal dari seluruh sektor
produksi barang dan jasa dalam suatu negara, Dan keédua ada-
lah menyangkut pendapatan perkapita, yaitu pendapatan yang
berhasil diperoleh setiap individu sebagai balas jasa atau
faktor produksi yang dimiliki baik dalam bentuk barang mau-
pun jasa. Dengan kata lain bisapula dikatakan bahwa pendapa-
tan perkapita merupakan jumlah keseluruhan pendapatan Nasio~-
nal pada suatu waktu tertentu dibazgi dengan keseluruhan
pendapatan perkapita. Uleh karena itu sama saja tergantung
penggunaan istilah itu untuk keperluan apa, dimana pendapa-
tan Nasional dibagi jumlah penduduk yang ada di negarz ter-
sebut.

Dari penjelasan yang telah digambarkan dimuka, maka

sedikit kejelasan yang dapat diperleh tentang pengertian
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pendapatan, dan pengertian pendapatan ini secara tehnis da-
pat dibedakan atas : Gross National produc ( GNP ), Gross

Domestic Product ( GDP ), Net National Product ( NNP ),Dis-
posible Income dan masih ada istilah yang lain dengan bata-
san masing = masing. 1)

Seorang ahli memberikan penjelasan tentang pendapa-
tan, bahwa :

" Didalam proses produksi untuk menghasilkan barang

dan jasa dibutuhkan faktor - faktor produksi tanah,
tenaga kerja dan petindak. Faktor produksi yang di-
gunakan ini diberi balas jasa yang masing - masing
bernama sewa,bunga upah dan gaji serta keuntungan.
Karena faktor - faktor produksi ini dimiliki sese-
orang atau sekumpulan orzng dalam masyarakat, maka
balas jasanya kembali kepada masyarakat sebagai
pendapatan ". 12)

Kiranya dengan demikian, pengertian tentang pendapat~
an dapat diketahui serta dimengerti sebagaimana, yang telzh
diuraikan sebelumnya yang memperlihatkan bagaimana pendapat
Nasional itu maupun pendapatan perkapita serta hubungan an-
tara keduanya..

2.6. Produksi dan Aliran Pendapatan

Telah dikemukakan pada sub - sub sebelumnya tentang
pengertian produksi dan pendapatan, dan penulis menganggap
semua pengertian tersebut telah diketahui sekaligus dipahami
maksudnya.

————— i ———————

1) Ace Partadiredja, rerhitungan Pendapatan Nasio-
nal, cetakan ketiga, LPBES: Jakarta, 1981, hal., 43.

12) 1pia. hal. 42,
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berikut ini 2kan diuraikan tentang bagaimana proses terjadi-
nya produksi sehingga menjadi pendapatan, baik perorangan
maupun pendapatan Nasional secara keseluruhan,

Untuk keperluan ini, maka terlebih dahulu penulis akan
membuat gambar Circular of income flow ( aliran perputaran
pendapatan nasional ) atau yang juga disebut oleh Winardi se-
bagai the circular flow of economic activity, yang merupakan
model sederhana dari gambar semacam itu, sebagail berikut :

GAMBAR 5,
CIRCULAR CF INCOME FLOW

FPembelian untuk konsumsi

Pendapatan
dunia uszha

/ : |
Publik Dunia Uszha

Jasa-jasa
é}/- produksi

Upah, Rente, veviden, Keuntungan

Penjelasan gambar :

Asumsi, bahwa Goverment Expenditure atau pengeluaran
pemerintah ( G ) dan akumulasi modal dalam hubungannya de=-
ngan Investasi ( I ) tidak ade, sehingga seluruh pendapatan

hanya habis untuk konsumsi atau Y = C dan sistim perekcno-




mian adalah tertutup.

- Sisi sebelah kiri adalah publik atau masyarakat.

= Sisi sebelah kanan adalah dunia uszha atau sektor
produksi.

- Sisi sebelah atas atas adalah pembelian/pengelua-
ran masyarakat atas hasil-hasil produksi ( barang
dan jasa-jasa ) untuk konsumsi dari dunia usaha,

- S5isi sebelah bawah adalah penawaran jasa=-jasa pro-
duksi atau faktor-faktor produksi dari publik ke-

pada dunia usaha sebagai input. 13)
Melalui gambar yang dibuat, terlihat bahwa dunia usa-
ha memutarkan faktor-faktor produksi (jasa-jasa'’‘produktif)
sebagai input untuk menghasilkan barang dan jasa dari pub-
lik, dan sebagai jasanya publik menerima upzh untuk tenaga
kerja, rente untuk sewa tanah, deviden untuk saham atau mo-
dal yang ditanamkan, dan keuntungan (profit) untuk entre-
preneur, yang merupakanpendapatan bagi publik (masyarakat),
sebaliknya melalui faktor-faktor produksi yang diperoleh
dari publik, dunia usaha menghasilkan barang dan jasa se=-
bagai hasil produksi dan menjualnya kepadz publik untuk
konsumsi kemudian menerima hasil penjualan itu sebagai

pendapatan dunia usaha,

D S s S T S — — o — -

"13) Winardi, Pengantar Ilmu Ekononi,Torsito Edisi
kelima. Bandung, 1979, hal. 8>,




Dari uraian yang diajukan diatas, dapat dilihat bagai=-
mana mekanisme pendapatan bagi publik ( masyarakat ) mulai
dari produksi sehingga menghasilkan pendapatan bagi pihak-
pihak yang berhubungan didalam sistim perekonomian, Sekali=-
gus dengan gambar diatas dapat dicerminkan secara inplisit
tentang bagzaimana proses perhitunsgan ﬁendapatan Nasional,
yang dilakukan menurut cara-cara produksi, pendapatan dan
pengeluaran. Oleh karena pada gambar tersebutv tiga cara per-
hitungan yang telah disebutkan, dengan muda bisa dilih&t
yaitu dari segi produksi berarti seluruh nilaibarang dan ja-
sa dapat diukur jumlahnya dengan ueng, dari segi pendapatan
penerimaan balas jasa pengorbanan faktor-faktor produksi,
bisa dihitung dari penerimaan individu atau masyarakat seca=-
ra kolektif, dan dari segi pengeluaran, berapa besar penge=
luaran individu maupun masyarakat secara kolektif bagi pe-
menuhan kebutuhannya yanz diasumsikan bahwa:

Y = C sedangkan S = I = 0 ( nol )

Sesuai dengan penjelasan-penjelasan:tersebut diatas ma-
ka secara singkat income ( pendapatan ) seseorang warga ..-.
masyarakat ditentukan oleh :

" a), Jumlah fzktor-fzktor produksi yang ia miliki yang
bersumber pada (i) hasil-hasil tazbungannya dita-
hun yang lalu (ii) warisan atau pemberian

b). Harga permuit dari masing-masing faktor produksi.

Harga-harga ini ditentukan oleh kekuatan penawa-
ran dan permintaan di pasar faktor produksi? 14)

——— i ————————— T —— ] —

18 Boediyono, Ekonomi Makro, seri sinopsis Pengantar
Ilmu Ekonomi No. 1. Edisi keaua, cetakan pertama. Yokyakarta,
EPFE. 1982, hal. 140,
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Dengan demikian secara tecritis peranan produksi ter-
hadap tingkat pendapatan menjadi jelas dan sampai sejauh ma-
na penawaran itu dimainkan, hal tersebut dapat diikuti dida-
lam kenyataan sehari-hari, kemudian untuk tehnis perhitungan
pendapatan dari segi produksi biasaznya yang dihitung adalah
nilai tambzh ( value added ) jika yang dihitung adalah sek-
tor industri karena produksi maka bisa 1angsung.dihitung

terjadi doble counting.




BAB III
METODOLOGTI

3.1, Dzerah Penelitian

Unit atau daerah penelitian dilaksanakan pada wilaya
kerja Kabupaten Luwu dengan pertimbangan, bahwa wilaya ini
merupakan salan satu daerzh pengembangan perkebunan kelapa
sawit di Sulawesi Selatan. Karena luasnya ruang lingkup yang
harus dicapai dalam penelitian ini, dan mengingat kemampuan
penulis sangat terbatas maka penulis membatasi diri mengam-
bil daerah Kecamatan Mangkutana untuk memperoleh data dengan
pertimbangan daerah tersebut terluas areal perkebunan kelapa
sawitnya bila dibandingkan dengan daerah lainnya,
5.2. Jenis dan Sumber data

Adapun jenis dan sumber data yang digunakan dalam pe-
nulisan skripsi ini adzlah sebzgai berikut
a). Data Primer.

Data primer adalah cdata yang diperoleh langsung
dari sumbernya. Data ini diperoleh melalui pengamatan
serta wawancara langsung dengan petani serta data yang
diperoleh pada kantor PTP XXVIII Eebun Luwu II Desa Ba-
ycndd Kecamatan Mangkutana Kabupaten Iuwu.

b). Data Sekunder.

Disamping data Primer, digunakan pula data se-
kunder yaitu yang diperoleh dari instansi/jawatan yang
ada kaitannya dengan penulisan skripsi ini, terutama

yang menyangkut keadaan daerah penelitian. '

Ll
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Adapaun data sekunder sebagail berikut
- Jumlah produksi perkebunan kelapa sawit di Xecamatan

Mangkutana Kabupaten Iuwu.

- Tinegkat produktivitas tanaman kelapa sawit di Kecama-
tan Mangkutana Kabupaten Iuwu.

- Pengembangan luas areal perkebunan di Kecamatan Mang-
kutana Kabupaten Luwu.

3.3. Metode Pengumpulan Data.

Untuk memperoleh bahasan serta keterangan berupa data
dan informasi yanz diperlukan, akan diperoleh dengan dua ca-
ra yaitu
a). FPenelitian kepustakaan ( librari research ) adalah seba-

gai usaha untuk memperoleh landasan teori melalui berba-
gai literatur maupun dari bazhan kuliah yang ada hubungan
nya dengan pembahasan skripsi ini.

b). Penelitian lapangan ( field research ) yaitu penelitian
yang dilakukan dengan metode wawancara langsung dengan
petani serta dengan pejabat yang terkait untuk mempero-
leh gambaran serta keadaan tepat yang sesuai dengan to-
pik pembahasan,

3.4. Metode Analisis.

Dalam penulisan skripsi ini, penulis menggunakan me-
tode kualitatif dan kwantitatif dengan melihat sejauh mana
pengaruh perluasan areal kelapa sawit dalam pengembangan
produksi untuk meningkatkan pendapatan petani kelapa sawit

di Kecamatan Mangkutana Kabupaten Luwu. Untuk memkatikan




L9} |
\n

hipotesis, maka digunakan regresi sederhana dengan bentuk

- .:.(f
persamaan sebagai berikut : fﬁf:f¢;???5x
s i I" t'{.'_:‘_.

Y =a + bx (e

t

= |

Dimana Y = Produksi perkebunan kelapa sawit
ko
" X = luas areszl Ne- =5
/“e— _ T — . o
" o 1 e
2,b = variabel yang akan dihitung atau ditaksir Pusi

5.5. Konsep Operasional,

Y ( produksi kelapa sawit ) merupakan variabel yang
dipengaruhi, X ( Luas areal ) merupakan variabel yang _.
mempengaruhi tingkat pendapatan petani kelapa sawit, se-
dangkan a dan b merupakan variabel yang a2kan dihitung atau
ditaksir,

Kemudian untuk mengetahui keeratan hubungan antara
variabel X dan Y, maka penulis menggunakan rumus koefisien

korelasi dengan modal sebagai berikut
ST

Ve Ver

Untuk menentukan berapa besar produksi perkebunan

kelapa sawit ( Y ) yang dapat diterangkan oleh variabel
independen dalam hal ini perkembangan luas areal ( X ) da-:
lam meningkatkan pendapatan petani kelapa sawit, maka digu-
nakan koefisien determinasi atau penentu berganda ( R2 i

dan untuk mendzpatkannya dengan cara mengwadratkan koefisien

korelasi,

Femudian untuk mengetahui derajat kebenmaran hubungan

——



variabel X dan Y, maka digunakan Uji-t dimana :
t-hitung ) t-tabel, menunjukan hubungan variabel X
dan Y cukup kuat.
t-hitung <:t-tabel. menun jukan hubungan antara varia-

bel X dan Y tidak berarti/lemah.




19. Desa Manunggal
20. Desa Partasi Kencana
Dengan memiliki batas - batas kecamatan sebagai berikut :
2. Sebelah Utara berbatasan dengan Propensi Sulawesi
Tengah
b, Sebelah Timur berbatasan dengan Kecamatan Malili
c. Sebelah Selatan berbatasan dengan Kecamatan Woin
d. sebelah Barat berbatas dengan dengan Kecamatan Eo=-
ne - Bone / Sukamaju
Kecamatan Mangkutana secara umum, permukaan tanahnya
rata dan sedikit bergelombang atau berbukit - bukit, sedang
jenis tanahnya sangat cocok untuk tanaman kelapa sawit ka-
rena memiliki tingkat kesuburan tanah yang sangat baik. Di-
samping itu mempunyai ketinggian sekitar 10 - 17 meter dari
permukaan laut.
Secara keseluruhan dikemukakan bzhwa sebagian besar wilayah
dapat diolah secara intensif tanpa batas - batas penghambat
yang berarti. | /
Potensi penduduk pada dasarnya ikut menentukan ter=-
sedianya tenaga kerja yang dapat diserap disektor pertanian
umumnya serta perkebunan khususnya,
Jumlzah penduduk kecamatan Mangkutana menurut sensus tahun
1990 sebanyak 47.8%6 jiwa. Dari sekian jumlah penduduk yang
ada di Kecamatan Mangkutana sebagian besar menggantungkan

hidupnya pada sektor pertanian. Yang terbesar pada sub sek=-
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tor tanaman pangan, namun adapula yang berusaha dibidang
peternakan, yang mana usaha ini hanya merupakan uszha sam-
pingan dan masih kurang mengusahakan secara besar - besaran
artinya disamping untuk memenuhi kebutuhan sehari - hari ju-
ga untuk memenuhi kebutuhan pasaran setempat.

Adapaun bidang perkebunan yang diusahakan oleh masya-
rakat kecamatan Mangkutana umumnya meliputi jenis tanaman
tahunan seperti : Kopi, Kelapa rakyat, Coklat, Cengke, Kapok,
Lada, Tembakau, Pala, Kemiri dan Kelapa sawit, ILuas lahan
dari semua jenis tanaman perkebunan tersebut diatas yang pa-
ling dominan atau terluas penanamannya adalah tanaman Kelapa
sawit yang sampai saat ini sudah mencapai seluas 1306 Ha yang
dikelolah oleh PTP XXVIII,

4.2. Pengembangan Tanaman Kelapé sawit di Kecamatan Mangkuta-
na,

Usaha pemerintah dalam mempercepat perluasan tanaman
kelapa sawit, yaitu dengan menjadikan tanaman kelapa sawit
sebagai tahaman rakyat dan primadona disub sektor ?erkebunan,
dengan pengolahan sistim PIR ( Perkebunan Inti Rakyat ) yang
dalam arti bzhwa bentuk perusazhaan yang selzin mengelolah sa-
hamnya sendiri, Jjuga membantu usaha rakyat disekitarnya. Per=-
kebunan Kelapa sawit di Kecamatan Mangkutana yang uszha pe=-
figembangannya atau penanamannya mulai tzhun 1284 dan dikelo-
lazh oleh PTP XXVIII, yang dalam pengolahannya dikenal dengan

istila " Kebun Inti " yang merupakan uszha yang dimiliki
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perusahaan, dan " Kebun Plasma " yang dikelolzh oleh rakyat
disekitar lokasi perkebunan inti sekaligus memperoleh bantu-
an dari perusahaan. Dengan; ;pola.ini’ berarti kebun inti meru-
pakan ésset perusahaan sedangkan kebun plasma adalah asset
petani,

Sebelum diplasmakén,,petani menyerahkan lahan kepada
perusahaan pelaksana, yang sepenuhnya merupzkan tanggung ja-
wab perusazhaan hingga konversi.tiba, Kira - kira satu tahun
sebelum konversi, petani calon peserta mengikuti latihan ke-
bun. Ini bertujuan untuk memberikan bekal kepada petani da-
lam rangka:a2lih tehnologi agar petani pada saat konversi su-
dah memiliki ketrampilan mengelolah kebunnya secara teknis,

Ketrampilan yang diberikan calon peserta, sangat .mem-
pengaruhi kualitas., Dalam memberikan kesejahteraan kepada
petani peserta kebun plasma di Kecamatan Mangkutana pihak
PTP XXVIII menyediakan sarana - sarana yang akan dibutuhkan
dalam pengelolaan tanaman kelapa sawit. Olehnya itu perke-
bunan kelapa sawit, membawa dampak positif . terhadap pereko-
nomian masyarakat di Kecamatan Mangkutana, khususnya dalam
meningkatkan pendapatan petani.

Dengan melihat kenyataan tersebut diatas, bzhwa per=
kebunan kelapa sawit dapat memberikan kehidupan yang layak
sehingga masyarakat meminta sendiri tanahnya untuk diplas-
makan.,

Meskipun tanaman kelapa sawit di Kecamatan Mangkuta-

na Kabupaten Iuwu menjanjikan masa depan yang cerah, namun
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tenzh atau lzhan sebagai tempad tumbuhnya tanamen kelapa sa-
wit, kelestariaanya harus dijaga untuk mencapai produksi
yang tinggi, serta guna menghindari keadaan lebih buruk aki-
bat erosi tanah., Dalam mengembangkan tanaman kelapa sawit
maka pihak pengelolah telah mengusahakan pembudidayaan perke-
bunan disertai tindakan pengawetan tanah dengan tujuan agar
produksi yang dihasilkan dapat lebih meningkat.

4.,5. Faktor - faktor Penunjang Dalam Pengembangan Produksi
Kelapa Sawit ai Kecamatan Mangkutana.

4.3.1. Sarana dan prasarana perhubungan.

Dalam usazha pengembangan produksi perkebunan
kelapa sawit di Kecamatan Mangkutana, maka diperlukan
sarana dan prasarana peadukung yang .dapat membantu ter-
ciptanya iklim usaha yang lebih baik, antara lain :

a)., Sarana Transportasi.
Sarana transportasi merupakan bagian yanga amat
vital dan memegang peranan dalam upaya pengembangan
produksi pada umumnya di Kecamatan Mangkutana. Alat
transportasi disatu pihakmerupakan alt pengangkut
hasil produksi perkebunan kelapa sawit, dan‘dilain
pihak merupakan obyek kegiatan diluar perkebunan
karena terbukanya lapangan kerja baru dibidang per-
bengkelan kendaraan bermotor.

b). Sarana Jalan
Sebagi sarana perhubungan, maka prasarana jalan

sangat memegang peranan penting dalam rangka per-




kembangan produksi kelapa sawit di Kecamatan
Mangkutana, karena prasarana jalzn yang baik a=-
kan memudazhkan hubungan dan komunikasi, seperti
sebagaimana kita ketahui bahwa kegiatan perta-
nian umumnya berpusat pada pedesaan. Disamping
itu pulzh dengan prasarana jalan yang baik, tu-
rut menunjang distribusi atau pengangkutan hasil
produksi antar kota dengan kota, antar desa
dengan Kota, demikian pula pengangkutan bahan
baku atau bahan penolong dari asalnya kelokasi
pengolahan selanjutnya.

4,3.2. Sarana Produksi dan Kredit.

Penyediaan sarana produksi yang cukup memadai
dan tepat pada waktunya merupakan suatu persyaratan
vang harus diperhatikan dan dipenuhi dalam keberhasi-
lan untuk mengembangkan produksi kelzpa sawit. Dengan
pertimbangan tersebut diatas maka pelaksanaan program
ini disedizkan sarana produksi dan kredit.

Kredit sebagai pinjaman bagi petani, merupakan
jumlah biaya yang digunakan selama pembangunan kebun
petani yang dilaksanakan oleh perusahaan sebagai
pengelolah, Dan pada suatu saat tertentu yaitu pelak-
sanaan pengembangan hasil dan pemeliharaan kebun di-

laksanzkan oleh petani peserta itu sendiri.

Biaya komponen - komponen kredit yang menjadi

pinjaman petani peserta, dikenakan bunga kredit. Dan
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bunga kredit tersebut bibayar selama tuju tahun,dimu-
lai dari tahun keempat dan diakhiri tahun kesepuluh.
Adapun hargainvestasi dari.komponen kredip
petani sebanyak dua hektar adalah Rp. 2.676.910,-
atau Rp. 1.333.455,~ per hektar dengan perincian se-
bagai berikut
| TABEL 4.
PERINCIAN BIAYA INVESTASI DARI EKOMPONEN KREDIT

KOMPONEN KREDIT (Rp)

NO. URAIAN
PERHEKTAR PERPETANI (2Ha)
01. Biaya tahun I 652.382 1.304.764
02. Biaya tahun II 224,805 449.610
03. Biaya tahun III 269,133 538,366

04, Biaya pembangunan

jalan dan jembatan T77.500 115.000
05, 10% over head cost 144,635 288.270

Jumlah 1.338,456 2.678.910
Sumber data : Majalah Management Perkebunan. No.1

Tahun ke II, Mei 1986, Hal 17.
Kredit yang disediakan oleh Bank Dunia sebesar
46% dan 54% bersumber dari modal .dalam negeri sesuai
pada tabel diatas, digunakan untuk membangun kebun
petani oleh perusahaan. Sebelum kreait tersebut digu-
nakan pada kedun petani, maka perusahaan mengadakan

perjanjian. Dari perjanjian sebagal pihak pertama
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adalah peruszhaan yang bersangkutan, sedang petani
peserta selaku pihak kedua, Kepala Desa dan Camat
sebagai pihak ketiga. Setelah surat perjanjian ter-
sebut ditanda tangani oleh masing - masing pihak,
maka pihak perusahaan mengajukan permohonan perminta-
an kredit tersebut.

Kredit yang telah digunakan dalam pembangunan
kebun petani dikembalikan nanti setelah panen dalam
bentuk hutang yakni Tandan Buah Segar ( TBS ). Ada-
pun pengembaliannya lansung dipotong oleh pihak peru-
sahaan sewaktu mengadakan penimbangan tandan buah
segar tersebut, secara bertahap selama tujuh tahun,

4,4. Langkah - langkah dalam pengembangan produksi kelapa
sawit di Xecamatan Mangkutana,
4.,4.1., Penyediaan lahan dan perluasan areal,

Penyediaan lahan baik oleh kebun yang diusaha-
kan oleh perusahaan maupun oleh petani, merupakan
tanggung jawab dari perusahaan sebagai pengelola., Un=-
tuk kebun inti p&ngolahannﬁa ditangani langsung oleh
pihak perusahaan, sedang untuk plasma penyediaan la-
hannya dilakukan oleh petani peserta dengan cara meng-
ajukan permohonan kepada pihak perusahaan dengan sya-
rat sebagéi berikut

a). Alokasi lahan untuk setiap petani peserta

ditentukan seluas dua hektar.

b). Status pemilikan tanah jelas, sekurang -
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kurangnya dibuktikan dengan keterangan
Iurah atau Kepala Desa dan Camat setempat,
¢). Lahan terdapat disekitar unit - unit kebun

yang telah ditunjuk atau ditentukan oleh

pemerintah daerah.

Dalam hal perluasan ar?al kelapa sawit teruta-
ma dalam pengembangan produksi, maka pihak peruszhaan
bersama = sama dengan dinas perkebunan dan aparat pe-
merintah melakukan kegiatan - Kegiatan penyuluhan se-
cara terpadu dan teratur yang mengarah pada usaha :

a). Menyebar luaskan pengertian serta tujuan
program perkebunan baik untuk kepentingan
rakyat maupun untuk kepentingan nasional.

b). Memberikan motivasi pada diri petani se-
hingga dengan sadar akan mengikuti-program
perkebunan.

c). Memberikan pengértian kepada masyarakat
mengenai hak dan kewajiban sebagai petani
peserta,

Usaha - usazha tersebut ternyata membertikan
hasil yang menggembirakan tercermin pada peningkatan
luas - areal perkebunan dari sejak terbentuknya perke=-
bunan- kelapa sawit di Keczmatan Mangkutana dalam hal
ini kebun petani peserta ( plasma ) dan untuk lebih

jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut ini :
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TABEL 5.
LUAS AREAL TANAMAN PEREKEBUNAN KELAPA SAWIT BERDA-
SARKAN TAHUN TANAM DI KECAMATAN MANGKUTAKA,

NO. TAHUN TANAM LUAS AREAL(Ha)

01. 1984 150

02. 1985 150

03. 1986 80

04. 1287 68

05. 1988 858
Jumlah 1306

Sumber data : + Kantor PTP XXVIII, Kebun Luwu II
Bayondo, Kecamatan Mangkutana
- Data d4di olah.

Pada tabel 5 diatas diketahui balhwa jumlah
luas areal milik petani ( plasma ) di Kecamatan
Mangkutana seluas 1306 Ha, dari sekian jumlah terse-
but ada}lah merupzkan bagian perkebunan kelapa sawit
yang ada di Kabupaten Iuwu, Dapat pula diketahui
jumlah areal perkebunzn yang terluas berdasarkan ta-
hun tanam yaitu pada tzhun 1988 dengan luds arezl
858 Ha, kemudian tazhun tanam 1684 dan 1985 dengan
luas areal 150 Ea, menyusul tahun tanam 1986 dengan

luas arezl 80 Ha, dan yang terkecil yaitu pada tahun

tanam 1987 dengan luas hanya 68 Ha.



4.4.2. Penyuluhan dan pembinaan para petani,.

Sesuai dengan konsep pertanian umumnya dan
sub sektor perkebunan khususnya, maka kegiatan trans-
fer teknologi dilakukan dengan kegiatan penyuluhan
dan pembinaan para petani. Kegiatan ini merupakan

~kerja sama antara dinas Perkebunan dengan pihak Peru-
sahaan.

‘binas perkebunan melakukan kegiatan penyuluhan
pembinaan melalui unit pelaksanpaan proyek yang dipim=-
pin oleh seorang kepala yang dibantu oleh kepala
bidang teknik yang membawahi petugas lapangan proyek
terpadu. Adapun kegiatan penyuluhan Yang dilakukan
pada pokoknya terbagi dalam tiga periode yaitu :

1). Sebelum penznaman kelapa sawit yaitu ber=-
samaan dengan pendaftaran petani yang akan
menjadi petani peserta., Tujuan dari penyu-
luhan tersebut adalah untuk menimbulkan °
kesadaran petani agar mau menjadi peserta.

2), Didalam waktu pembanginan yaitu mulai dari
persiapan sampai pada pelaksanaannya, Pada
periode kedua ini petani peserta diharus-é
kan bekerja pada perkebunan tersebut seba~
gai kariawan yang diupazh dan menambah -

pengetahuan terutama yang berhubungan

dengan efek teknis di lapangan.

3). Dilakukan setelah tanaman kelapa sawit




dialihkan oleh perusazhaan kepada pihak pe-
tani peserta,

Tujuan dari penyuluhan tersebut adalah untuk
menambah pengetahuan atau meningkatkan keterampilan
para petani dalam mengelola usaha taninya, terutama
yang berhubungan dengan ténaman, seperti : cara pew=r
mupukan yang baik, pemberantasan hama dan penyakit
serta teknik pemetikan hasil., Sudah tentu hal ini
dapat meningkatkan hasil perkebunan kelapa sawit
yang dengan sendirinya akan mempengaruhi pula ting-
kat pendapatan petani peserta perkebunan kelapa sa-
wit.

4,5. Perkembangan Luas Areal Perkebunan Kelapa Sawit Berda-
sarkan Lokasi Di Kecamatan Mangkutana,

Perkembangan luas areal perkebunan kelapa sawit milik
petani ( plasma ) berdasarkan tahun tanam di Kecamatan Mang-
kutana Kabupaten Luwu yang dimulai pada tahun 1984 hingga
sampai tahun 1988 sudah mencapai seluas 1306 Ha yang diusaha-
kan oleh petani peserta. Adapun lokasi yang telah ditanami
tanaman kelapa sawit adalah sebagai berikut : lokasi Bayondo,
womoni, Margolembo, Teromu serta lokasi Maleku. Untuk lebih

jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut ini




TABEL 6.
PERKEMBANGAN LUAS AREAL PERKEBUNAN KELAPA SAwIT BER-
DASARKAN LOKASI DI KECAMATAN MANGEKUTANA.

" NO. LOKASI KEBUN LUAS AREAL ( Ha )
01, Bayondo 150

02, Tomoni 272

03. Margolembo 364

04. Teromu 270

05. Maleku 250

Pada tabel 6 diatas dapat diketahui bahwa luas areal
perkebunan kelapa sawit berdasarkan lokasi kebun Kecamatan
Mzngkutana yang terluas adalah lckasi Margolembo seluas :?
364 Ha, lokasi kebun Tomoni seluas 272 Ha, lokasi Teromu se-
luas 270 Ha kemudian lokaéi Maleku seluas 250 Ha dan yang
terkecil adalah lokasi areal perkebunan Bayondo seluas -

150 Ha.
4.6. Pengembangan Produksi Perkebunan Kelapa Sawit Di EKeca-
matan Mangkutana Kabupaten Tuwu.

Perkebunan kelapa sawit di Kecamatan Mangkutana EKabu-
paten ILuwu muléi berproduksi pada tahun 1987 dengan luas * :
areal produksi 150 nHa dan selanjutnya terus meningkat dari
tahun ke tahun sejalan dengan umur tanam, dengan hasil pro=-

duksi sebagai berikut




TABEL 7.
PENGEMBANGAN PRODUKSI KELAFA DI KECAMATAN MANGKUTANA
TAHUN 1987 - 1991 ( KEEUN PLASMA ).

TAHUN ' PRODUKSI PENGEMBANGAN

Kg. TBS  : Kg/Ea Kg. TBS Kg/Ra
1287 335,445 2.236 - -
1588 .2.859.089 19,060 2.525.644 16.524
1989 3.112.410 20,749 253.321 1.689
1990 5.592.6%4 17.195 2.480,224 -3.594
1591 | 2.571.520 3.944 - -

Sumber data : = Kantor PTP XXVIII Kebun ILuwu II Bayondo
Kecamatan Mangkutana,
- Data diolah.

Pada tabel-diatas dapat diketzhui bahwa pengembangan
produksi dari tzhun 1987 sampai tzhun 1988 naik sebesar
2.52%.644 ¥Kg.TES dan 16.824 Kg. Ha, tahun 1988 sampai 1S8%
pengembangan produksinyz sebesar 253.321 Kg. TBS dan 1.689
Kg. Ha, dari tzhun 198% sampai 190 tingkat pengembangannya
mencapai 2.480.224 namun Kg/Ea mernurun dari 20.74% Kg/Ha
m:njadi 17.155 Kg/Ha dengan total penurunan 3.594 Kg/Ha, ini
disebabkan oleh turunnya produksi btuah serta menurunnya be-
rat timbangan TBES ( Tandan Buah Segar ) dan musim kemarau
yang panjang pada tahun 19S90. Untuk t2hun 1891 tingkat -
pengembangannya belum dapat ditentukan atau dihitung karena

data untuk tazhun 1991 hanya sampai pada data bulan Juni 1891.



Pengembangan produksi dari tahun 1987 sampai 1991 ma-
sih dapat dikatakan terlalu sedikit bila dibandingkan dengan
luas areal hingga tahun 1991 yang mencapai luas 1306 Ha. Ini
disebabkan masih kurangnya areal yang berproduksi, karena
umur tanaman masih muda di beberapa lokasi penanaman, adapun
lokasi yang berproduksi secara stabil dalam lima tahun ini
adalah lokasi Bayondo yang luas areal procduksinya hanya 150
hektar, sedang kan untuk lokasi Tomoni baru berproduksi pada
tahun 1990 dengan luas areal 272, Jadi dapat dikatakan bahwa
luas areal-yang berproduksi secara produktif sampai tahun
1991 seluas 422 Ha.

Jadi dengan pertimbangan diatas, bahwa bila semua lo-
kasi areal penanaman kelapa sawit sudah berproduksi secara
stabil dan merata, maka akan membawa para peteni peserta pa-
da perekonomian yang lebih maju dari sebelumnya serta ting-
kat pendapatan yang lebih tinggi. Untuk lebih jelasnya kita
dapat melihat tingkat produktivitas tanaman kelapa sawit - -

berdasarkan lokasi di Kecamatan Mangkutana sebagai berikut:
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TABEL 8.
TINGKAT PRODUKTIVITAS TANAMAN KELAPA SAWIT BERDASARKAN
LOKASI DI KECAMATAN MANGKUTANA (1S91)

LOKAST - LUAS AREAL JUMLAH PRODUKSI PRODUKTIVITAS
( Ha ) ( kg )

Bayondo 150 1.220.000 8.133
Tomoni 272 1.035.660 4.503
Margolembo 364 - L

Teromu 270 - -
Maleku 250 - -

Jum l'a h 1306 2.255.660 12.636

Sumber data : EKantor PTP XXVIII, Kebun ILuwu II Bayondo
Kecamatan Mangkutana.

Pada tabel diatas terlihat bahwa luas areal yang
berproduksi pada tahun 1991, hzhya dua lokasi yaitu lokasi
Bayondo dengan jumlah produksi 1.220.000 Kg dengan tingkat
produktivitas 8.133, serta lokasi Tomoni Jjumlah produksi
‘1.035.660 dengan tingkat produktivitas 4.503, yamg jumlah
keseluruhannya untuk dua lokasi Bayondo dan Tomomi adalah
untuk jumlah produksi sebanyak 2.255.660 Kg dengan tingkat
produktivitas 12.636. Dan untuk lokzsi kebun Margolembo,
Teromu, Maleku, belum berproduksi sebzb masih dalam pena-
naman dan pemeliharaan, Adapun yang menyebabkan tingginya
jumlah produksi maupun tingkat produktivitasnya untuk lo-

kasi PBayondo yang luas arealnya hanya 150 Ha, bila di-
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dibandingkan lokasi Tomoni yamg luas arealnya jauh lebih
luas dari lokasi Bayondo yaitu seluas 257 Ha, ini disebabkan
karena lokasi Bayondo sudah berproduksi secara stabil dan
merata selama lima .tahun-serta*tanaman kelapa yang sudzah cu-
kup tuaz |

4.7. Perkembangan Luas Areal Dan Jumlah Petani Kelapa Sawit
di Kecamatan Mangkutana. -

Sebagaimana telah dijelaskan pada bab - bab terdahulu
bahwa pembangunan ekonomi Indonesia dititik beratkan pada
sektor pertanian dimana ditinjau dari berbagai segi memang
merupakan sektor yang dominan dalam ekonomi nasional, pera-
nannya dalam pemberian lapangan kerja serta meningkatkan ta-
raf hidup dan pendapatan penduduk yang bertambah dengan ce-
pat, kontribusi dalam penghasilan devisa dan lain - lain.
Didalam hal penyerapan tenaga kerja pada pertanaman kelapa
sawit di Kecamatan Mangkutana dapat dilihdt pada tabel diba-

wah ini




TABEL 9
PERKEMEANGAN LUAS AREAL DAN JUMLAH PETANI KELAPA
SAWIT DI KECAMATAN MANGKUTANA

TAHUN LUAS AREAL (Ha) JUMLAH PETANI

1984 150 75

1985 150 75

1986 - 80 40

1887 68 34

1988 858 429

JJexm 1-ah . 1306 653

Sumber data : - Eantor PTP. XXVIII. Kebun Iuwu II Bayondo

EKecamatan mangkutana,
- Data diolah,

Pada tabel 9 menunjukan bahwa, dengan perkembangan
luas areal tanam kelapa sawit dapat pulah menyerap tenaga
kerja, dalam hal ini memberikan lapangan kerja baru bagi pe-
tani peserta. Mulai dari tahun 1984 jumlah petani baru
mencapal 75 petani, namun dari tahun ketahun luas areal ber-
tambah dengan diikuti pula penambazhan jumlah petani hingga
pada tahun 1991 luas areal mencapai 1306 Ha dengan jumlah
petani peserta sebanyak 653. Ini menunjukan bahwa dengan
adanya perkebunan kelapza sawit di Kecamatan Mangkutana, da-
pat menciptakan lapangan kerja baru bagi petani didaerah

tersebut.




4.8, Penambahan Perluasan Areal Dalam Pengembangan Produk-
si untuk Meningkatkan Pendapatan Petani Kelapa Sawit di Ke-
camatan Mangkutana Kabupaten Luwu.

Dalam menghitung besarnya hubungan antara pengembang-
an produksi dengan perluasan areal dalam meningkatkan penda=-
patan petani di Kecamatan Mangkutana EKabupaten Luwu dalam
periode tahun 1987 - 1991, dapat diketahu dengan bentuk per-

samaan sebagai berikut :

Y =2a + bX
dimana Y = Produksi perkebunan kelapa sawit, merupakan va=-.
riabel yang dipengaruhi.
X = Luas areal, merupakan variabel yang mempengaruhi.
a,b = variabel yang akan dihitung atau ditaksir,

Koefisien a dihitung dengan rumus :

a=Y -8
Sedangkan koefisien b dihitung dengan rumus :
Xi¥i
b =-——jr——
y
-l

Berdasarkan pada uraian diats, maka penulis dapat me-
nyusun tabel perhitungan regresi dengan menggunakan data
produksi kelapa sawit dan perkembangan luas areal dalam

periode tahun 187 = 1991, adalah sebagai berikut :

S
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TABEL 10.
PENAMBAHAN PERLUASAN AREAL TANAM DAK PRODUKSI KELAPA SA-
DALAM MENINGKATKAN PENDAPATAN PETANI KELAPA SAWIT DI KE-
CAMATAN MANGKUTANA KABUPATEN LUWU ( 1987 - 1991 )

TAHUN LUAS AREAL ( Ha ) PRODUKST ( TON )
X Y

1987 380 335,445

1688 446 2.859,089

1989 1.306 3.112,410

1990 1.3006 5.592,634

1991 1.306 2.571,520

Sumber data : - EKantor PTP XXVIII, Kebun Luwu II Bayondo
Kecamatan Mangkutana.
- Data telah diolzh,

Dari hasil perhitungan koefisien regresi yang dapat
dilihat pada lampiran I, maka diperoleh persamaan regresi
linear sederhana, sebagai berikut :

Y = 522,220 + 2,502 X

rersamaan regresi diatas dapat diberikan interpretasi
sebagai berikut

Nilai a = 522,220 ton, menunjukan bahwa produk#i ke-
lapa sawit yang diselidiki berkembang atau meningkat se-+
banyak 522,220 ton.

Nilai b = 2,5C2 X, menunjukan bahwa apabila luas
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areal ditambah satu hektar, maka akan menambah hasil pro-
duksi sebanyak 2,502 ton, dengan ketentuan faktor - faktor
lain adalah tetap.

Dinilai dengan uang maka fungsil diatas menggambarkan bahwa
tambahan 1 ( satu ) hektar tanah akan menghasilkan tingkat
pendapatan sebesar Rp., 150.120,- dengan ketentuan harga per-
kilogram kelapa sawit Rp 60,-

Kemudian untuk mengukur keeratan hubungan antara pe-
nambahan luas areal dan produksi kelapa sawit dalam mening-
katkan pendapatan petani kelapa sawit dapat ditunjukan-:-.
dengan nilai r ( koefisien korelasi ), yaitu r = 0,66 ( li=-
hat lampiran II ) yang mengandung pengertian bahwa hubungan
antara penambahan luas areal dan produksi dalam meningkat-
kan pendapatan petani kelapa sawit sebesar 0,66 atau 66 %.
Dengan demikian dapat dikatakan bahwa hubungan antara pe-
nambahan luas areal dan produksi dalam meningkatkan penda-
patan petani adalah cukup erat,

Sedangkan untuk mengetabhui pengaruh atau sumbangan
yang diberikan oleh penambahan luas areal dan produksi da-
lam meningkatkan pendapatan petani kelapa sawit di Kecama-
tan Mangkutana ditunjukan dengan nilai r2 ( koefisien de-
terminasi ), yaitu r° = 0,44 atau 44 % ( lihat lampiran
II ). Ini menunjukan bahwa pengaruh atau sumbangan perluas-
an areal terhadap produksi dalam meningkatkan pendapatan

petani kelapaz sawit adalah sebesar 44 %. Juga mengandung
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pengertian bahwa produksi ditentukan oleh perluasan areal
dalam meningkatkan pendapatan petani kellapzs sawit adalah
44 %, sedangkan faktor - faktor lain adalah 66 9.
Selanjutnya untuk menguji parameter yang telah dipe-
roleh dari persamaan diatas, apakah erat atau tidak hubu-
ngannya dengan hipotesa yang telah digunakan, maka dilakukan
pengujian sebagai berikut
H : A = 0O

o

H, : A # O
H, ditolak apabila t-hitung % t-tabel
H, diterima apabila t-hitung > t-tabel
t-hitung 3_%___, dengan df. n - 2 = 3
t-hitung = 0?300 ( 1ihat lampiran III )
Apabila 5 % dipilih sebagai tingkat keberatian pada penguji-
an hipotesa, maka 0,05/2 = 0,025 sehingga t0,025 (3) = 3,182
( 1ihat lampiran IV ). Sedangkan t-hitung = 0,300 berarti
bahwa t=-hitung lebih kecil dari pada t=-tabel. Jadi dalam hal
ini hipotesa nol diterima sedangkan hipotesa alternatifnya
ditolak atau nilai a = tidak signifikan, oleh karena itu
hipotesa yang dikemukakan belum bisa diterima.

Kemudian untuk parameter b :

o +B =0

H, : B #0 .

H, diterima apabild t-hitung {t-tabel
H, diterima apabila t-hitung }t-tabel
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t-hitung =__§E_’ dengan df. n - 2 = 3

t-hitung = 1,503 ( lihat lampiran III )

Apabila 5 % dipilih sebagai tingkat keberatian pada pengujian
hipotesa, maka 0,05/2 = 0,025 sehingga nilai t0,025(3)= 5,182
( 1ihat lampiran IV ). Jadi dalam hal’ini t-hitung lebih kecil
dari t-tabel ( 1,503 3,182 ). Dengan demikian hipotesa nol
diterima sedangkan hipotesa alternatifnya ditolak atau nilai

b = 2,502 mempunyai hubungan yang tidak signifikan.

Dari hasil pengujian hipotesa ( uji-t ) ternyata t-hi-
tung lebih kecil dari t-tabel, tapi ini bukan berarti bahwa
ﬁipotesa yang dikemukakan adalah salah karena uji=-t itu hanya
lah merupakan salah satu pendukung bukan merupakan pengujian
yang menentukan. Adapaun yang merupakan penguji penentu da-
lam pembahasan skripsi ini adalah regresi linear sederhana
dimana dipaparkan pada penjelasan melalui r dan r? ( untuk

memperkuat hipotesa kerja pada bagian a ).



BAB v
KESIMPULAN DAN SARAN =~ SARAN

5.1. Kesimpulan.

Adapun kesimpulan yang dapat ditarik dari penu-

lisan ini adalah sebagai berikut ;

1. Pengembangan tanaman kelapa sawit di Kecamatan Mang-

kutana sudah dimulai pada tahun 1984, adapun cara
yang ditempuh untuk mempercepat pengembangannya yai-
tu dengan menjadikan tanaman kelapa sawit sebagai
tanaman rakyat dan primadona di sub sektor Perkebu-
nan dengan sistim pengolahan pola PIR ( Perkebunan
Inti Rakyat ) yang dalam arti, bahwa bentuk perusa-
haan yang selain mengelolah sahamnya sendiri, juga
membantu usaha tani disekitarnya, sehingga dengan
sendirinya dapat -~ membuka lapangan kerja baru bagi
petani di Kecamatan Mangkutana EKabupaten Luwu.

Dalam meningkatkan produksi perkebunan kelapa sawit
di Kecamatan Mangkutana, pada daéarnya dapat dijadi-
kan sebagai sumber pendapztan masyarakat dan sebagai
penghasil penerimaan devisa negara dimasa yang akan
datapg. Telah berbagai macam uszha yang dilakukan
oleh pihak pemerintah dan pihak pengelolah perkebu-
nan kelapa sawit, diantaranya perluasan areal dengan
membuka areal baru. Usaha tersebut merupakan fakior
yang sangat mempengaruhi hasil yang diperoleh dalam

proses produksi, khususnya produksi perkebunan kela-

60
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pa sawit di Kecamatan Mangkutana, dengan tidak
mengabaikan faktor - fzktor lain yang turut mem=--:
pengaruhi sedikit banyaknya produksi kelapa sawit
seperti : pemupukan, pemberantasan hama dan penya-
kit, teknik pemeliharaan dan pemetikan hasil serta
faktor penunjang lainnya yang ada kaitannya dengan
pengembangan produksi dalam meningkatkan pendapatan
petani di EKecamatan Mangkutana.
Persamaan regresi antara luas areal dan pengembang-
2n produksi dalam meningkatkan pendapatan petani
kelapa sawit ui Kecamatan Mangkutana Kabupaten Luwu
secara matematika dapat ditulis dengan persamaan
sebagai berikut :

Y = 522,220 + 2,502 X
Persamaan ini menunjukan bahwa apabila luas areal
ditambah satu hektar, maka produksi akan bertambah
sebesar 2,502 ton, dengan ketentuan faktor lain ti-
dak berubah atau tetap.
Perhitungan nilai r ( koefisien korelasi ) yang di-
peroleh sebesar 0,66 atau 66 % artinya hubungan
perluasan areal dengan pengembangan produksi dalam
meningkatkan pendapatan petani kelapa sawit di Ke-
camatan Mangkutana. cukup erat. Sedangkan koefisien
determinan ( r? ) sebesar 0,44 atau 44 % yang ber=-
arti pengaruh perluasan arezl dalam pengembangan

produksi untuk meningkatkan pendapatan petani kela-
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pa sawit adalah 44 %. Dengan demikian pengaruh

faktor - faktor lain adalah sebesar 66 %.

5.2. Saran - Saran.

Adapaun yang menjadi saran - saran yang penulis

kemukakan sehubungan dengan perluasan areal dalam pe=-

ngembangan prdduksi untuk meningkatkan pendapatan pe-

tani kelapa sawit di Kecamatan Mangkutana EKabupaten

Luwu adalah sebagai berikut :

1.

Kiranya pihak perusahaan bersama - sama dengan di=-
nas perkebunan dan aparat pemerintah, dalam usaha
pengembangan tanaman kelapa sawit di Kecamatan
Mangkutana dapat melakukan penyuluhan secara terpa-
du yang mengarah pada usaha
2, Menyebar luaskan pengertian serta tujuan program
perkebunan baik untuk kepentingan masyarakat
maupun untuk kepentingan negara ( nasional ).
b. Memberikan motivasi pada diri petani sehingga
dengan sadar a2kan mengikuti program perkebunan
c. Memberikan pengertian kepada masyarakat mengenai
hak dan kewajiban sebagai petani peserta.
Dengan melihat hasil persamaan regresi luas areal
dalam pengembangan produksi untuk meningkatkan
pendapatan petani kelapa sawit di Kecamatan Mangku-
tana, maka tanaman kelapa sawit adalah merupakan
suatu komoditi yang mempunyai prospek yang sangat

cerah dalam menunjang perekonomian masyarakat, te-




rutama dalam meningkatkan pendapatan petani kelapa
sawit di Xecamztan Mangkutana, Oleh karena itu ki-
ranya pihak petani peserta dapat dengan sadar menge-
tahui akan hak dan kewajiban mereka dan melakukan
segalah peraturan - peraturan yang telah ditetapkan
oleh pihak perkebunan, agar hasil yang didapat akan
lebih meningkat. Dan yang tidak kalah pentingnya a-
dalah kiranya petani dapat dengan relzh memberikan
tanah mereka untuk perluasan areal perkebunan kela-
pa sawit, karena bertambahnya luas areal dalam .

pengembangan produksi dapat meninkatkan pendapatan

petani sendiri,
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Lampiran I

PERHITUKGAN KCEF

ISIEN REGRESI

e e e

s Y X Y XY
380 335,445 144,400 112.523,348 ,127.469,1
446 2,859,089 18,916 8.174.%89,91 1.275.153,64

1.306 3.112,410 1.705.636 9.687.096,008 4,064,.807,46
1.306 5.592,634 1.705.636 31.277.555,06 7.303,980,004
1.306 2.571,520 1.705.636 6.612.T15,11 3.358.405,12
4.744 14.471,098 5.460,224 55.864.279,44 16.129.815,38

Dari data diatas diperoleh nilai sebagai berikut :

SX = 4.744
Y

14.471,098

SX° = 5,460,224

2

$Y° = 55.864.279,44
$XY = 16.129.815,38

X = 948,8

Y = 2894,22

Untuk mencari persamezan regresi dengan memakai rumus seba-

gai berikut :

.Y = a + bX, dimana :

Terlebih dahulu dicari :
,ﬁx? = £I2 - (ﬁX}zfn
= 5,460,204 - [ 4,744 Yo7

= 959.116,

8

£J? £¥2 - (4¥)%/n

n

a=Y-—bX
b = £%Y3
£x.
£



55.864.272,44 - ( 14.4T1 )2/5

= 15.981.743,°8

£3;¥; = XY - (£%) - (£Y) N

16.129.815,38 - (4744 )5( 14.471,008)

2+399:637,6
Femudian parameter a dan b dapat:dicari dengan menggunakan

nilai - nilai diatas sebagai berikut :

b = 2:399.637,6
959,116,8
= 2,5019
a = 2,894,22 - (2,5019) (948,9)
= 522,220

Jadi persamaan regresinya adalah sebagai berikut :

Y = 522,220 + 2,501X




TLampiran II

PERHITUNGAX XOEFISIEN KORELASI
DAN KOEFISIER DETERMINASI
1). Untuk mencari koefisien korelasi, dengan menggunakan

rumus sebagai berikut :
£%iV3

Vel o

dimana : £x. 1¥; = 2.399.637,6
ixf = 959.116,8
£y = 13.981.743,98
309,637,6
\/959.116,a \/13.981.743,98

0,66 ( koefisien korelasi )

jadi : r

2). Untuk mencari koefisien determinasi yaitu dengan meng-
kwadratkan koefisien korelasi sebagai berikut :

r?- ( 0,66 )°

r®= 0,44 ( koefisien determinasi )



Lampiran III.

PEXGUJILY HIPOTESIS

Terlebih dahulu dengan mencari standar deviasinya sebagai

berikut :
85wl (£3° - blgx.7,)
e n - 2 b1 p Bl
sZ - 5—}—2—— (28.654.132,72) - 2,501 (2.399.637,6)
$° = 2.659.344,143

i.'l:l

Kemudian untuk mencari standar devizsi a dan t-hitungnya :
2 2
5 1SS . £x

(2.659.344,143) (5.460.224)

.2
ba =
5 (959.116,8)
2
Sa = 3&0270913’?46

S. = 1.740,080155

a

Sa

_ 522,220
1.740,090155

= 0,300

fo

t=hitung = , dengan df, n =2 = 3

dengan £ = 0,05/2 = 0,025, maka t9,005(3) = 3,182 ( lihat
lampiran IV tabel t).
Oleh karena t = 0’300‘4tﬁ,025(3) = 3,182, maka H  diteima

E, ditolak terarti parameter 2 tersebut tidak significant.




Kemudian mencari standar deviasi b dan t-hitungnya :

2
2 Se
Sb = —
2
£X5
2 _ 2.659.344,143
L. 59,116,8
s2 = 2,772701034
_85 = 2,772701034
S, = 1,665142947
t-hitung BEEY. - y depzan df, n =2 = 35
Sy
- 2,50192427
1,665142947
= 1,503

dengan £ = 0,05/2 = 1,505*(t0,025(3) = 3,182, maka H_dite-

rima dan H, ditolak berarti parameter b tersebut tidak sig-

nificant.



Tampiran IV

Tabel t©
af. ‘100 tos50 025 %010 toos
1 3.078 6.314 12.706 31.821 63.657
2 1.886 2.920 4.303 6,965 9.925
3 1.638 2.353 3.182 4.541 5.841
4 18535 T 2.776 5.747 4,604
5 1.476 2.015 2.571 3.365 4,032
6 1.440 1.943 2.447 3.145 3.707
7 1.415 1.895 2.365 2.998 3.499
8 1.397 1.860 2.306 2.896 3.355
9 1.383 1.833 2.262 2.821 3.250
10 1.372 1.815 2.228 2.764 3.169
11 1.363 1.796 2.201 2.718 3.106
12 1.356 1.782 2.179 2.681 3,055
13 12350 Tl 2.160 2.650 3,012
14 1.345 1.761 2,345 2.624 2.977
15 1.341 T o 2.171 2.602 2.947
16 1.337 1.746 2. 120 2.583 2.921
17 1353 1.740 2.110 2.567 2.898
18 1.330 1.734 2.101 2.552 2.878
19 1.328 1.729 2.095 2.539 2.861
20 1.525 1729 2.093 2.539 2.861
21 1.323 1.721 2.080 2.518 2.831
22 1.321 1 T3T 2.074 2.508 2.819
23 1.319 1.714 2.069 2.500 2.867
24 1.318 1711 2.064 2.492 2.797
25 1.316 1.708 2,060 2.485 2.787
26 1.315 1.706 2.056 2.479 2.779
27 1.314 1.703 2.052 2.473 2T
28 1313 1.701 2,048 2.467 2.753
29 1.311 1.699 2.045 2.462 2.756
inf 1.282 1.645 1.860 2.326 2.536

e e e s S e e S s S T e —F—§ —— e} ——
et e

Sumber : John E. Freimd & Frank J, Williams, Modern Business
Statistics, edisi kedua, Prentice Eall. Inc, 1965




